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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah
melimpahkan rahmat, nikmat, dan anugerah-Nya sehingga dapat menyelesaikan
Praktik Pengalaman Lapangan serta laporan sesuai dengan jadwal.

Praktik Pengalaman Lapangan dimaksudkan untuk mempersiapkan diri
menjadi tenaga pendidik dengan mewajibkan mahasiswa turun langsung di sekolah.
Mahasiswa diterjunkan langsung untuk mempraktikkan teori mengajar yang telah
didapatkan di perkuliahan. Praktik Pengalaman Lapangan ini dilaksanakan selama 2
bulan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta terhitung mulai 15 Juli 2016 sampai
dengan 15 September 2016.

Saya mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak lain yang telah
membantu dalam praktik kerja lapangan dan pembuatan laporan ini. Pihak-pihak
tersebut antara lain:

1. Allah SWT vyang telah memberikan kekuatan dan kemudahan dalam
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan serta dalam menyusun laporan
ini.

2. Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd, M.A. selaku Rektor Universitas Negeri
Yogyakarta.

3. Dr. Widarto M,Pd, selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta.

4. Dr. Sulis Triyono, M.Pd, selaku Kepala Pusat Pengembangan Praktik
Pengalaman Lapangan dan Praktik Kerja Lapangan atas kerjasamanya dalam
pelaksanaan PPL

5. Drs. Putut Hargiyarto, M.Pd. selaku DPL-PPL UNY di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta dan DPL-PPL Jurusan PT. Mesin, yang selalu
membimbing dengan sabar dan bijak.

6. Drs. H. Sukisno Suryo, M.Pd, selaku Kepala SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta yang telah mengijinkan kami untuk melaksanakan PPL di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta

7. Kustejo, S.Pd.lI selaku koordinator PPL SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

8. Hindro Harimawan, S.Pd., selaku guru pembimbing di SMK Muhammadiyah
3 Yogyakarta yang telah memberikan bimbingan pada saat pelaksanaan PPL
sampai terselesaikannya laporan ini.

9. Siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta khususnya kelas X TP 3, XI TP 4,
XII TP 1 dan X1l TP 3 jurusan Teknik Permesinan yang telah membantu dan
mengikuti program PPL.

10. Rekan-rekan mahasiswa PPL SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang

selama 2 bulan selalu bersama-sama mengalami suka dan duka.



11. Segenap Guru, karyawan dan staf SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta atas
kerjasamanya selama pelaksanaan PPL.
12. Semua pihak yang telah membantu pelaksanaan Program PPL sampai selesai
penyusunan laporan ini.
Penyusun menyadari bahwa dalam laporan Praktik Pengalaman Lapangan ini
masih banyak kekurangan, oleh karena itu saya senantiasa mengharapkan kritik dan

saran demi perbaikan atau penyempurnaan laporan ini.

Yogyakarta, 21 September 2016
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ABSTRAK

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah mata kuliah wajib tempuh bagi
mahasiswa kependidikan sebagai sarana untuk mengabdikan dan mempraktikkan
ilmu yang diperoleh selama kuliah di lembaga pendidikan yang sebenarnya dan
dilaksanakan dalam rangka menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki
oleh mahasiswa dalam proses belajar mengajar. Melalui PPL, mahasiswa mengasah
diri sesuai kompetensi program studi dan jurusan masing-masing dalam hal
pembelajaran dan manajerial di sekolah, guna melatih dan mengembangkan empat
kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional,
juga memberi kesempatan mahasiswa untuk mengamati, mempelajari, dan
memberikan solusi permasalahan—permasalahan yang ada di sekolah terkait dengan
proses pembelajaran yang ada.

PPL dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang berlangsung
sejak tanggal 18 Juli 2016 sampai dengan 19 September 2016. Rancangan program
PPL meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi akhir. Sebelum mengikuti
kegiatan PPL, mahasiswa terlebih dahulu harus lulus Pembelajaran Mikro.
Mahasiswa kemudian melakukan observasi pembelajaran di kelas, mempersiapkan
rancangan pembelajaran, melaksanakan praktik mengajar, melaksanakan evaluasi,
dan menyusun laporan akhir.

Adapun rancangan program secara keseluruhan terdiri dari program PPL
individu dan kelompok. Program Individu yang dijalankan yakni : Program mengajar
yang terdiri dari Membuat RPP, Menyusun Materi Pembelajaran, Membuat Media
Pembelajaran, Membuat Soal dan Tugas dan Mengajar Terbimbing, Mengajar
Mandiri, Konsultasi dengan DPL, Konsultasi dengan Guru Pembimbing, Menilai dan
Mengkoreksi Tugas/Soal ; Program Non-Mengajar yang terdiri dari Membuat
Laporan, Piket Guru, Upacara Bendera, Kegiatan HUT Rl SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta, Briefing, dan Rapat Koordinasi.

Secara keseluruhan, kegiatan PPL di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta selama dua
bulan dapat berjalan dengan lancar dan sepenuhnya terlaksana dengan baik.

Kata kunci: Praktik Pengalaman Lapangan, SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta,
Bidang Akademik, Bidang Non — Akademik

Vi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi Sekolah
1. Letak Geografis

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta beralamatkan di Jalan
Pramuka No. 62 Giwangan, Yogyakarta. SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta memiliki posisi yang strategis karena terletak di samping jalan
raya sehingga mudah diakses dengan menggunakan transportasi umum.
Perjalanan dari kampus Universitas Negeri Yogyakarta membutuhkan waktu
sekitar 20 menit untuk sampai di sekolah tersebut.

Adapun batas geografis dari SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

adalah sebagai berikut :

Sebelah utara
Sebalah selatan
Sebelah timur
Sebelah barat

: Warnet Muga dan bengkel motor
: Kampus AMA
: Jalan Pramuka

: Perumahan warga dan persawahan

Secara umum, SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki 2

komplek gedung yang dipisahkan oleh jalan kecil di perkampungan,

komplek gedung tersebut adalah komplek gedung barat dan komplek gedung

timur.

2. Profil Sekolah

Nama Sekolah

: SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
Otonomi Daerah : Kota Yogyakarta

Kecamatan : Umbulharjo

Desa/ Kelurahan : Giwangan

Jalan dan Nomor
Luas

Nomor telefon atau fax

: Jalan Pramuka no 62 Giwangan
1 4703 m?
: 0274-372778

Email : info@smkmuh3-yog.sch.id
Kode Pos : 55163

Daerah : Perkotaan

Status Sekolah : Swasta

Kelompok Sekolah : Terbuka

Akreditasi

© A (1SO 9001-2000)



Surat Keputusan/ SK : No. C 159/ Set/ llla/ Ippt/ LA/ 1969 tanggal 25
Januari 1969
Tahun Berdiri : Tahun 1 Januari 1969
Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi
Bangunan Sekolah : Milik Sendiri
Kepala Sekolah : Drs. Sukisno Suryo, M.Pd
Wakil Kepala Sekolah
Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum : Kustejo, S.Pd.|
Wakil Kepala Sekolah Urusan SARPRAS : Rosidul Anwar, M.Pd.I
Wakil Kepala Sekolah Urusan Humas : Irwan Hermawan, S.T
Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan : Moch. Harpan N, M. Eng.
Wakil Kepala Sekolah Urusan ISMUBA  : Makhrus, S. TH. |
Ketua Bidang Bendahara Sekolah : Rubiyanti, A.Md
Kepala Tata Usaha . A. Fathoni, BA
3. Kondisi Sekolah
Pada tahun ajaran 2016/2017, SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

memiliki ruang kelas dan ruang lain dengan rincian sebagai berikut :

Nama Ruang Jumlah
Ruang Kelas Teori 46 ruang
Ruang Kepala Sekolah 1 ruang
Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 ruang
Ruang Guru 2 ruang
Ruang Tata Usaha 1 ruang
Ruang Bimbingan Konseling 1 ruang
Ruang Perpustakaan 1 ruang
Ruang UKS 1 ruang
Ruang IPM 1 ruang
Laboratorium Fisika 1 ruang
Laboratorium Biologi dan Kimia 1 ruang
Laboratorium Komputer 4 ruang
Laboratorium Bahasa 1 ruang
Ruang Koperasi 1 ruang
Gudang 6 ruang
Aula 1 ruang
Masjid 1 ruang
Kantin 1 ruang




Kamar Mandi Guru 3 buah
Kamar Mandi Siswa 8 buah
Tempat Parkir Guru 3 ruang
Tempat Parkir Siswa 4 ruang
Pos Satpam 2 ruang
Lapangan Basket 1 lapangan
Pos Piket 1 ruang
Lapangan Tenis 2 lapangan
Taman 4 taman
Lapangan futsal 1 1 lapangan

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki visi dan misi sebagai
berikut :
VISI
Mewujudkan tamatan yang islami, berintelektualitas tinggi,
berorientasi internasional dan berwawasan lingkungan.
MISI
a. Memperkokoh akhlak dan agidah.
b. Mengembangkan semangat nasionalisme kebangsaan.
Mengembangkan kecakapan hidup.
d. Mengembangkan kemampuan berinteraksi secara internasional.
e. Mengembangkan peran serta dalam pelestarian lingkungan.
4. Perpustakaan
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki sebuah perpustakaan
yang berada pada komplek gedung sebelah barat. Perpustakaan tersebut ada di
bawah masjid sekolah. Lokasi perpustakaan sangat strategis karena berada di
tengah-tengah komplek gedung sebelah barat. Perpustakaan SMK
Muhammadiah 3 Yogyakarta telah menggunakan bantuan software dalam
kegiatan peminjaman dan pengembalian buku. Perpustakaan tersebut
memiliki lebih dari 2.250 koleksi judul buku dengan banyaknya buku secara
keseluruhan sebanyak kuranglebih 21.059 buku. Dan buku yang dipinjam
sebanyak 458. Buku sebanyak itu telah ber-barcode. Penempatan koleksi buku
dibedakan dalam blok-blok yang disesuaikan dengan jurusan dan
golongannya.
Perpustakaan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta mulai merintis
perpustakaan berbasis website namun karena terbentur hak cipta maka isi

buku tidak di-up load dan hanya menampilkan resensi isi buku. Perpustakaan



tersebut juga memiliki fasilitas berupa 20 unit komputer yang telah terkoneksi
dengan internet sehingga memudahkan siswa dalam mencari sumber
informasi belajar mereka. Kegiatan peminjaman buku diberi batas waktu
pengembalian sampai dengan satu minggu, namun bagi siswa yang sedang
PKL maka pihak perpustakaan memberikan keringanan/kelonggaran dalam
meminjam buku mengingat kegiatan PKL membutuhkan waktu lama.
Perpustakaan ini belum menyediakan e-book. Keamanan perpustakaan masih
butuh peningkatan karena belum menggunakan CCTV dan pengawasan masih
dilakukan oleh petugas perpustakaan.
5. Beasiswa

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memberikan berbagai
beasiswa kepada para siswanya yang mempunyai prestasi dibidang akademik
maupun bagi mahasiswa yang tidak mampu. Di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta ada 2 Program Beasiswa yaitu :

a) Program Indonesia Pintar

b) Bantuan Siswa Miskin.

Program Indonesia Pintar sendiri adalah program nasional
pemerintah pusat. Untuk siswa yang tidak mampu dan memiliki kemampuan
akademik yang baik. Dengan uang beasiswa yang di dapat adalah sebesar
Rp.1.500.000,00,- (Satu Juta lima ratus ribu rupiah) per semester. Sedangkan
Program bantuan siswa miskin juga merupakan program nasional dari
pemerintah pusat yang ditujukan kepada siswa yang kurang mampu. Dan
uang beasiswa yang didapat adalah Rp.1.000.000,00,- (Satu Juta Rupiah) Per
semester. Untuk siswa yang mendapatkan beasiswa tersebut di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta berjumlah 158 siswa.

6. Bidang Akademis

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki 8 kompetensi

keahlian, yaitu :

a) Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan

b) Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan

c) Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan

d) Kompetensi Keahlian Teknik Sepeda Motor

e) Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik

f) Kompetensi Keahlian Teknik Gambar Bangunan

g) Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video

h) Kompetensi Keahlian Farmasi



Proses belajar mengajar di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

menggunakan sistem blok, yaitu blok teori dan praktik. Kelas yang

mendapat jadwal blok praktik akan mendapatkan mata pelajaran khusus

sesuai dengan kompetensi keahlian, sedangkan kelas yang mendapat jadwal

blok teori akan mendapat pelajaran umum, seperti matematika, IPA, bahasa

Indonesia, bahasa Inggris, dan lain sebagainya.

Mekanisme pergantian blok antara blok teori dan blok praktik

maupun sebaliknya, dilakukan dalam waktu kurang lebih satu bulan. Pada

saat pergantian blok, diadakan ujian mid semester. Jam pelajaran untuk blok

teori dan blok praktek adalah sama, yaitu mulai pukul 7.00 s.d. pukul 14.00

WIB untuk hari Senin sampai dengan hari Sabtu.

7. Kondisi Media dan Sarana Pembelajaran

Media dan sarana pembelajaran yang digunakan di SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta cukup memadai dan mendukung proses

belajar mengajar. Saran yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

meliputi :

a)

b)
c)
d)
€)
f)
g)

h)
i)
)
k)

Media Pembelajaran, meliputi : Whiteboard, blackboard, OHP,
LCP Projector, model, komputer, dan alat peraga lainnya.
Ruang teori sebanyak 35 ruangan

Ruang praktek jurusan TGB sebanyak 4 ruang gambar

Ruang bengkel bangunan sebanyak 4 ruangan

Ruang teori khusus jurusan TKJ sebanyak 4 ruangan

Ruang server sebanyak satu ruangan

Ruang KKPI/Laboratorium Komputer sebanyak dua ruangan
dengan salah satunya merangkap sebagai ruang media

Ruang teori khusus jurusan TKR sebanyak 7 ruangan

Bengkel otomotif (TKR) sebanyak 3 ruangan

Ruang alat bengkel otomotif (TKR) sebanyak dua ruangan
Ruang bengkel mesin 4 ruangan dan dua ruang tutorial

Ruang bengkel elektro sejumlah 4 ruangan

Ruang guru sebanyak 4 ruangan terdiri dari ruang guru gedung
timur sebanyak satu ruangan, ruang guru jurusan TKR
sebanyak satu ruangan, ruang guru permesinan sebanyak satu
ruangan, dan ruang guru jurusan TKJ sebanyak satu ruangan
Laboratorium bahasa sebanyak satu ruangan

Laboratorium kimia sebanyak satu ruangan

Laboratorium fisika sebanyak satu ruangan



q) Laboratorium CNC sebanyak satu ruangan

r) Laboratorium CAD/INV sebanyak satu ruangan

s) Ruang BK sebanyak satu ruangan

t) Perpustakaan sebanyak satu ruangan

u) Masjid 2 lantai terletak di atas ruang perpustakaan yang dapat

menampung 1000 jamaah

V) Ruang pertemuan sebanyak satu ruangan

w) Media pembelajaran telah mulai menggunakan komputer dan

LCD Proyektor
X) Media pembelajaran wall cart
y) Lapangan olah raga yang meliputi lapangan basket, tenis, dll.
8. Kegiatan Kesiswaan

Dalam  pengembangan  potensi siswa selain  akademik
dikembangkan pula potensi siswa dari segi Non-akademik. Beberapa
kegiatan Ekstrakurikuler dibentuk untuk menampung berbagaimacam
potensi siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Terdapat 2 jenis kegiatan
ekstrakurikuler yaitu ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan.

Ektrakurikuler wajib adalah kegiatan ektrakurikuler yang wajib
diikuti oleh siswa kelas SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Beberapa
dinataranya adalah:

a) Igro: dilaksanakan berdasarkan kelompok. Dan tiap kelompok
disesuaikan dengan tingkatan kemampuan siswa dalam membaca
al-quran.

b) Pandu Hisbul Wathon: kegiatan ini lebih mendekati kegiatan
pramuka dan kepanduan pada umumnya. Kegiatan ini memiliki
kepengurusan sendiri yang bersifat otonom. Khusus untuk siswa
kelas satu pelaksanaannya wajib setiap hari sabtu.

Untuk Ektrakurikuler pilihan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
memiliki beberapa wadah untuk menampung bakat serta aspirasi siswa-
siswanya, dengan menyediakan berbagai bentuk organisasi sekolah. Baik
dari segi akademis maupun non akademis. Organisasi siswa tertinggi di
seolah ini adalah IPM (lkatan Pelajar Muhamadiyah) atau yang kerap disapa
OSIS. IPM membawahi beberapa organisasi lain seperti Tonti (Pleton inti),
HW, dan berbagai extrakulrikuler lain seperti basket, futsal dan voly.
Sebenarnya, terdapat banyak pilihan extrakurikuler lain seperti mading,
PMR,KIR, tetapi semuanya seakan padam.



IPM menyelenggarakan berbagai proker tiap tahunnya. Baik itu
event besar maupun hanya tingkat sekolah saja. Proker yang sudah
terlaksana tahun lalu antara lain adalah konfrensi pelajar tentang global
warming, bimbingan leadership, class meeting, dll.

Fasilitas yang yang ada di organisasi SMK Muhammadiyah 3 sudah
cukup mendukung. Namun, ada beberapa hal yang sering dikeluhkan oleh
anggota IPM. Diantaranya adalah sering hilangnya fasilitas internal IPM,
seperti komputer dan hardware pelengkapnya. Selain itu, anggota IPM juga
mengeluhkan kekurangan fasilitas printer. Karena sering sekali ada
kebutuhan cetak mendadak.

Selain kedua ektrakurikuler tersebut Program yang ditawarkan
sekolah untuk pengembangan potensi siswa antara lain:

a) Pelatihan TONTI (Peleton Inti) untuk Paskibraka (pelatihan
siswanya saat Fortasi)
b) Pertandingan persahabatan antar sekolah.

Semua kegiatan ini  dimaksudkan agar siswa mampu

mengembangkan karakter dan bakat serta potensi dirinya.
9. Potensi Guru dan Karyawan

Sesuai dengan tujuan dari sekolah menengah Kkejuruan yaitu
menghasilkan tenaga kerja yang handal dan profesional, siap kerja dengan
memiliki keterampilan dan kemampuan intelektual, sehingga mampu
bersaing dengan kompetensi yang dimilikinya. Rata-rata untuk guru yang
mengampu mata diklat berlatar belakang pendidikan Sarjana (S1) begitu
juga untuk karyawan yang membantu pelaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Selain itu ada beberapa guru yang menempuh pendidikan S2 dan
banyak guru senior dibidangnya.

Tenaga pendidik atau guru yang mengajar di SMK Muhammadiyah
3 Yogyakarta terdiri dari laki-laki dan perempuan. Guru di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta berjumlah 95 orang. Dari jumlah tersebut
Status guru di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta terdiri dari Guru Tetap
Golongan Il = 2 orang, Guru Tetap Golongan IV = 12 orang, GTT = 29
orang, Guru Tetap Yayasan = 52 orang. Dengan tingkat pendidikan guru
yaitu Diploma = 4 orang, S1/D4 = 82 orang, dan S2 = 9 orang.

Jumlah tenaga administrasi/karyawan di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta sebanyak 37 orang, dengan rincian 27 laki-laki dan 9
perempuan. Seluruh guru dan karyawan di SMK Muhammadiyah 3

Yogyakarta beragam Islam.



10. Potensi Siswa

Sesuai dengan tujuan dari SMK yaitu menghasilkan tenaga kerja
yang handal dan profesional, siap kerja dengan memiliki keterampilan dan
kemampuan intelektual yang tinggi, sehingga mampu menjawab tantangan
perkembangan teknologi yang ada.

Seperti sekolah SMK kelompok teknologi industri yang lain,
mayoritas siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta adalah laki-laki.
Siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta berasal dari berbagai macam
daerah, dengan mayoritas dari kota Yogyakarta, kemudian disusul dari
daerah lain seperti Bantul, Kulonprogo, Sleman, Gunungkidul, bahkan ada
yang berasal dari luar kota. Perbedaan asal siswa membuat suasana di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta beragam.

Seluruh siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memeluk
agama Islam, sehingga banyak kegiatan dengan nuansa Islami yang diadakan
di sekolah, seperti sholat dhuhur berjama’ah, sholat jum’at di sekolah,
pesantren ramadhan, tadarus sebelum proses belajar mengajar dimulai, serta
beberapa kegiatan lain yang bernuansi Islami.

Pada tahun ajaran 2016/2017, jumlah siswa di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta adalah 1434 siswa. Jumlah kelas di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada tahun ajaran 2016/2017 adalah 46 kelas.

B. Rumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL

Program PPL merupakan bagian dari mata kuliah pendidikan yang
berbobot 3 SKS. Mata kuliah ini wajib ditempuh oleh mahasiswa jalur
kependidikan. Materi yang ada meliputi program mengajar teori dan praktik di
kelas maupun bengkel dengan dikontrol oleh guru pemimbing. Tujuan mata
kuliah ini memberikan pengalaman mengajar memperluas wawasan pelatihan
dan pengembangan kompetensi yang diperlukan dalam bidangnya peningkatan
keterampilan kemandirian tanggung jawab dan kemampuan dalam memecahkan
masalah.

Rancangan kegiatan PPL disusun setelah mahasiswa melakukan
observasi dikelas sebelum penerjunan PPL yang bertujuan untuk mengamati
kegiatan guru, siswa di kelas dan lingkungan sekitar dengan maksud agar pada
saat PPL mahasiswa siap diterjunkan untuk praktik mengajar, dalam periode
bulan Agustus sampai September 2016. Di bawah ini akan dijelaskan rencana
kegiatan PPL :



1. Persiapan Mengajar
Pembuatan persiapan mengajar ini meliputi seperti pembuatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar berupa modul dan
presentasi menggunakan power point. Selain itu disaat mengajar juga
perlu menentukan dan menyiapkan media pembelajaran yang akan
dipakai dalam proses pembelajaran.

2. Melaksanakan praktik mengajar di kelas.

Kegiatan praktik mengajar dimulai bersamaan dengan tahun
ajaran baru 2016/2017. Setiap mahasiswa bertugas untuk mengampu mata
pelajaran sesuai dengan jurusan/kompetensi mengajar masing-masing dan
mempunyai kewajiban mengajar minimal 8 kali tatap muka. Kegiatan
PPL ini dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan antara mahasiswa PPL
bersama guru pembimbingnya  hingga kegiatan PPL di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta berakhir.

Pada umumnya kegiatan mengajar di kelas dilakukan secara
terbimbing dan mandiri. Praktik mengajar terbimbing adalah praktik
mengajar masih dibantu oleh guru pembimbing misalkan dalam membuka
pelajaran ataupun kekita pelajaran dimulai. Praktik mengajar mandiri
yaitu praktikan melaksanakan praktik mengajar yang sesuai dengan
bidang ajar guru pembimbing masing-masing di kelas yang diampu.
Namun demikian, sebelum pembelajaran atau saat pembelajaran

bimbingan oleh guru pembimbing tetap dapat dilakukan.

3. Evaluasi
a) Evaluasi hasil belajar siswa
Evaluasi hasil belajar bertujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam penguasaaan kompetensi dasar yang telah
diajarkan.
b) Evaluasi praktik mengajar
Evaluasi praktik mengajar dilakukan oleh guru pembimbing
dan dipantau oleh dosen pengajar mikroteaching. Hal ini dimaksudkan
untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan selama proses mengajar
di kelas. Hasil dari evaluasi tersebut diharapkan mahasiswa dapat

melaksanakan tugas sebagai guru lebih baik lagi.



4. Membuat inovasi dan motivasi pembelajaran di kelas.

Membuat suatu inovasi dalam mengajar sehingga dapat menarik

perhatian dari siswa dengan maksut agar siswa dapat memperhatikan

ketika berlangsungnya proses pembelajaran. memberikan cara mengajar

yang berbeda tidak seperti pada umumnya guru memberikan materi

kepada siswa. Pemberian motivasi sejak dini memang mutlak harus

diberikan oleh siswa agar dapat terbentuknya iklim kondusif dalam

belajar. Siswa dapat mempunyai motivasi lebih untuk belajar, tidak hanya

ingin memperoleh nilai yang tinggi namun dalam hal ini semangat untuk

belajar siswa akan naik.

5. Menyusun laporan PPL

Pada tahap akhir pelaksanaan PPL, mahasiswa praktikan

melakukan kegiatan berikut :

a)

b)

Penyusunan Laporan

Setelah  melaksanaan PPL, mahasiswa praktikan
diwajibkan untuk menyusun laporan berdasarkan hasil pelaksanaan
yang telah dilakukan. Laporan yang disusun, yaitu laporan PPL
yang dibuat secara individu. Laporan yang disusun memuat
informasi mengenai pelaksanaan kegiatan PPL mulai dari tahap
awal hingga akhir. Laporan ini akan menjadi pertimbangan dalam
penilaian hasil pelaksanaan PPL yang akan dinilai oleh DPL dan
koordinator sekolah.
Evaluasi

Evaluasi bertujuan untuk menilai hasil kinerja dari
pelaksanaan PPL yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan dan
mencakup semua aspek, baik penguasaan kemampuan profesional,
personal, dan interpersonal serta masukan untuk pelaksanaan
kegiatan di masa yang akan datang. Format penilain mengikuti
format yang dikeluarkan oleh UPPL. Beberapa komponen penilaian
meliputi perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran, hubungan

interpersonal dan laporan PPL.
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BAB I1
KEGIATAN PPL

A. Persiapan PPL
1. Tujuan Kegiatan PPL

a) Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang
pembelajaran dalam di sekolah atau lembaga, dalam rangka melatih
dan mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan.

b) Memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk menghayati dan
memahami permasalahan sekolah yang terkait dengan proses
pembelajaran

c) Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu
pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai dalam kehidupan
nyata di sekolah, klub, atau lembaga pendidikan.

2. Persiapan Kegiatan PPL
Sebagai persiapan melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
baik yang dipersiapkan berupa persiapan fisik maupun mental untuk dapat
mengatasi permasalahan yang akan muncul selanjutnya, maka UPPL membuat
berbagai program persiapan sebagai bekal mahasiswa dalam melaksanakan
PPL. Program-program tersebut juga berperan untuk meningkatkan kompetensi
calon tenaga pendidik terutama guru, seperti kompetensi profesionalisme,
pedagogik, sosial dan kepribadian. Di bawah ini merupakan persiapan yang
dilaksanakan.
a. Pengajaran Mikro
Guru adalah fasilitator untuk siswa dalam kegiatan pembelajaran,
sebagai pendidik dan sebagai actor yang dicontoh oleh siswa. Tugas dan
fungsi guru tersebut menggambarkan kompetensi yang harus dimiliki oleh
guru yang profesional. Oleh karena itu, para guru harus mendapatkan bekal
yang memadai agar dapat menguasai sejumlah kompetensi yang diharapkan
tersebut, baik melalui preservice. Salah satu bentuk preservice training bagi
guru tersebut adalah dengan melalui pembentukan kemampuan mengajar
(teaching skill) baik secara teoritis maupun praktis. Secara praktis bekal
kemampuan mengajar dapat dilatihkan melalui kegiatan microteaching atau
pengajaran mikro.
Program ini dilaksanakan dengan dimasukkan dalam mata kuliah
yang wajib tempuh bagi mahasiswa yang akan mengambil PPL pada semester

berikutnya. Persyaratan yang diperlukan untuk mengikuti mata kuliah ini
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adalah mahasiswa yang telah menempuh minimal semester VI dan lulus
dalam kuliah microteaching dengan nilai minimal B.

Dalam pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa diberikan materi tentang
bagaimana mengajar yang baik dengan disertai praktik untuk mengajar
dengan peserta yang diajar adalah teman sekelompok atau peer teaching. Di
dalam perkuliahan mahasiswa secara tidak langsung diajarkan menjadi calon
guru baik untuk membuat RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran),
membuat materi ajar dan membuat evaluasi pembelajaran, dengan demikian
mahasiswa dapat secara langsung belajar menjadi seorang guru yang
professional di bidangnya.

Keterampilan yang diajarkan dan dituntut untuk dimiliki dalam
pelaksanaan mata kuliah ini adalah berupa ketrampilan-ketrampilan yang
berhubungan dengan persiapan menjadi seorang calon guru atau pendidik.
Kuliah microteaching ini dilaksanakan pada semester VI selama satu
semester dengan harapan dengan diawali dengan kegiatan ini maka saat
pelaksanaan KKN PPL yang sebenarnya di sekolah tidak lagi mengalami
kecanggungan atau ketidaksiapan dalam proses belajar mengajar.

. Pembekalan PPL

Sebelum mahasiswa terjun langsung ke sekolah untuk melaksanakan
PPL, pihak kampus memberikan pembekalan guna memberi wawasan kepada
mahasiswa tentang tata cara mengajar. Hal ini penting bagi mahasiswa untuk
mempersiapkan diri baik mental maupun penguasaan terhadap materi yang
akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. Pembekalan yang diberikan
oleh kampus memuat materi tambahan berupa Kurikulum, profesionalisme
guru, serta materi mengenai pendidikan karakter di sekolah. Dengan adanya
pembekalan mahasiswa diharapkan memiliki rasa percaya diri yang tinggi
dan siap saat diterjunkan ke sekolah.

. Observasi Sekolah dan Kelas

Obesrvasi sekolah dan kelas merupakan salah satu bentuk persiapan
pelaksanaan kegiatan PPL. Dalam melaksanakan observasi, mahasiswa
praktikan diharuskan untuk menagamati secara langsung kondisi di sekolah
secara umum dan kondisi di dalam kelas secara khusus. Pengamatan kondisi
sekolah secara umum bertujuan untuk menadapatkan data mengenai kondisi
sekolah sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam merumuskan program
KKN sedangkan pengamatan kondisi kelas yang dilakukan secara khusus
bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai kondisi di dalam kelas saat

kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung.
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Pelaksanaan observasi sekolah dilakukan secara berkelompok pada
tanggal 11 Februari 2016, sedangkan observasi kelas dilakukan secara
individu pada tanggal 19 dan 20 Juli 2016. Saat obesrvasi kelas, mahasiswa
mengikuti kegiatan belajar mengajar di dalam kelas sehingga dapat
mengamati secara langung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Observasi
kelas dilakukan oleh mahasiswa bersama dengan guru pembimbing. Dalam
pelaksanannya, praktikan melakukan observasi di kelas yang diampu oleh
Bapak Hindro Harimawan selaku guru pembimbing. Dari observasi yang
dilakukan, praktikan mendapatkan data mengenai metode yang digunakan
oleh guru pembimbing dalam mengajar dan kondisi di dalam kelas.

Hasil observasi kelas ini menjadi pertimbangan bagi praktikan untuk
menyiapkan strategi pembelajaran yang akan dilaksanakan. Berikut adalah
kegiatan belajar mengajar yang dicatat oleh praktikan selama observasi kelas:

1) Membuka pelajaran
a) Membuka dengan salam dan berdoa.
b) Tadarus Al-Qur’an bersama selama kurang lebih 15 menit.
c) Presensi siswa.
d) Meresume materi yang disampaikan pada pertemuan sebelumnya.
e) Apersepsi.
2) Pokok pelajaran
a) Menyampaikan materi pelajaran dengan beberapa metode.
b) Mencatat materi di papan tulis.
c) Memberikan tugas kepada siswa untuk melaksanaan praktik.
d) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
e) Menjawab pertanyaan siswa.
3) Menutup pelajaran
a) Mengevaluasi materi yang telah disampaikan.
b) Memberikan kesimpulan dari materi yang disampaikan.
c) Menutup pelajaran dengan doa dan diakhiri dengan salam.
Adapun aspek-aspek yang diamati selama observasi di kelas
meliputi:
1) Perangkat Pembelajaran
a) Silabus.
b) Satuan pembeajaran.
¢) Rencana pembelajaran.
2) Proses Pembelajaran

a) Membuka pelajaran
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b) Penyajian materi
c) Metode pembelajaran
d) Penggunaan bahasa
e) Penggunaan waktu
f) Gerak
g) Cara memotivasi siswa
h) Teknik bertanya
i) Teknik penguasaan kelas
j) Penggunaan media
k) Bentuk dan cara evaluasi
I) Menutup pembelajaran
3) Perilaku Siswa
a) Perilaku siswa di dalam kelas
b) Perilaku siswa di luar kelas

Setelah melaksanakan observasi, mahasiswa diharapkan untuk
dapat:

1) Mengetahui apa saja yang perlu perangkat pembelajaran apa saja yang
perlu disiapkan.

2) Mengetahui kegiatan pembelajaran yang berlangsung sehingga dapat
merumuskan rencana pembelajaran yang tepat.

3) Mengetahui bentuk evaluasi.

4) Mengetahui sarana dan prasarana serta fasilitas yang tersedia untuk
mendukung kegiatan belajar mengajar.

5) Mengetahui perilaku siswa di dalam dan di luar kelas.

Tindak lanjut dari observasi kelas yang dilakukan oleh mahasiswa
adalah pengumpulan informasi tentang hasil observasi di dalam kelas untuk
selanjutnya menjadi pertimbangan dalam menyiapkan perangkat
pembelajaran dan materi. Tidak hanya sampai di situ, setelah observasi
kelas mahasiswa melakukan diskusi dan konsultasi dengan guru
pembimbing mengenai rancangan kegiatan belajar mengajar, termasuk
jadwal mengajar, RPP, materi, dan lain sebagainya.

d. Pembuatan Persiapan Mengajar
Dari hasil observasi kelas, diwajibkan membuat RPP disusun
berdasarkan program semester, materi dan tugas untuk evaluasinya.
Penyesuaian RPP materi dan tugas untuk evaluasi maupun program semester
tersebut dikarenakan karena agar nanti setelah PPL selesai, guru pengampu

dapat meneruskan pelajaran tanpa mengurangi substansi yang ada.
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e. Bimbingan Dengan Guru

Sebelum mengajar penulis melakukan bimbingan kepada guru
pembimbing tentang RPP dan materi apa yang akan disampaikan (materi
yang telah dibuat) yang telah disusun dan kelengkapan yang lain agar
kegiatan mengajar dapat berjalan dengan lancar. Selain RPP penulis juga
menyiapkan kelengkapan administrasi seperti daftar siswa dan lembar
penilaian.

B. Pelaksanaan PPL

Setelah melakukan persiapan dengan mengikuti pembelajaran mikro,
pembekalan PPL dan melakukan observasi di kelas, membuat rancangan
pembelajaran, mahasiswa praktikan siap untuk melaksanakan praktik mengajar
di sekolah. Materi yang didapat selama mengikuti kuliah pembelajaran mikro
harus diaplikasikan saat melaksanakan praktik mengajar. Hasil observasi
menjadi acuan saat di dalam kelas untuk menghadapi situasi kelas. RPP yang
sudah disiapkan menjadi panduan dalam mengajar agar pembelajaran terencana
dan dapat terlaksana dengan baik. Selain itu wawasan yang didapat mengenai
Kurikulum 2013, profesionalisme guru serta pendidikan karakter dari
pembekalan PPL harus diimplementasikan.

Praktik mengajar dilaksanakan dalam beberapa bentuk, seperti team
teaching, praktik mengajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri. Dalam
team teaching mahasiswa praktikan bekerja sama dengan satu orang yang sama-
sama menjadi praktikan untuk mengajar dalam suatu kelas. Team teaching
berguna untuk meningkatkan kemampuan bekerjeasama dalam tim dan lebih
mudah dalam menkondisikan kelas. Praktik mengajar terbimbing merupakan
kegaiatan mengajar di mana dalam pelaksanaan mengajar, mahasiswa praktiakn
didampingi oleh guru pembimbing, hal ini bermanfaat karena guru pembimbing
dalam menilai secara langsung penampilan mahasiswa praktikan saat mengajar
dan dapat memberikan masukan serta bimbingan kepada mahasiswa praktikan
agar ke depan bisa lebih baik. Sementara praktik mengajar mandiri berupa
kegiatan mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan secara mandiri
tanpa didampingi oleh guru pembimbing.

1. Praktik Mengajar
Dalam kegiatan PPL, praktikan melaksanakan praktik mengajar di
kompetensi keahlian Teknik Gambar Manufacture SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta. Guru pembimbing dalam pelaksanakan praktik mengajar ini
adalah Hindro Harimawan, S.Pd. Sebelum melaksanakan praktik mengajar,

mahasiswa PPL terlebih dahulu melakukan diskusi dengan guru
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pembimbing untuk menentukan jadwal dan materi apa yang akan diajarkan.

Untuk pembelajaran sendiri menggunakan system blok. Untuk pembagian

blok pada semester ganjil adalah Blok 1 dimulai dari tanggal 18 Juli — 20

Agustus. Sedangkan blok 2 dimulai dari tanggal 22 Agustus — 24

September.

Mahasiswa praktikan menyesuaikan jadwal dengan jadwal
mengajar Bapak Hindro Harimawan, S.Pd. selaku guru pembimbing, dan
menyesuaikan dengan pelaksanaan KKN yang dilaksanakan pada hari
Jum’at, sabtu dan minggu. Sehingga pada hari sabtu mahasiswa PPL tidak
bisa mengikuti kegiatan mengajar di sekolah.

Sebelum melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa membuat
RPP yang akan menjadi acuan agar proses pembelajaran dapat terencana
dan terlaksana dengan baik. RPP yang dibuat dalam praktik mengajar
telampir di daftar lampiran laporan ini. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam kegiatan praktik mengajar adalah sebagai berikut :

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran.

b. Menyiapkan materi yang akan disampaikan dalam kegiatan praktik
mengajar dengan mengacu pada RPP yang telah dibuat.

c. Menyiapkan jobsheet dan media yang akan digunakan sebagai alat
bantu dalam mengajar agar materi yang disampaikan lebih menarik dan
lebih mudah dipahami oleh siswa.

d. Menyiapkan fisik dan mental, persiapan fisik meliputi materi yang akan
diajarkan sedangkan persiapan mental meliputi persiapan psikologis
agar tidak grogi saat melaksanakan praktik mengajar.

Kegiatan praktik mengajar dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2016
— 15 September 2015 di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Total
pertemuan adalah 20 kali dengan beberapa metode yang berbeda-beda.
Praktik mengajar yang dilakukan adalah secara team teaching, dalam artian
mahasiswa mengajar langsung sebagai guru kelas tanpa didampingi oleh
guru pembimbing. Mahasiswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan
metode mengajar dan mengimplementasikan teori mengajar. Dari hasil
pelaksanaan praktik mengajar mandiri, mahasiswa praktikan mempelajari
dan mempraktikan mengenai metode mengajar yang diterapkan. Beberapa
kompetensi yang dipraktikan mahasiswa selama melaksanakan praktik

mengajar mandiri adalah:
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1)
2)

3)

4)

Mengelola kelas.

Menguasai materi dan menyampaikannya dengan metode yang
tepat sehingga materi dapat diterima siswa dengan baik.
Menyiapkan dan menggunakan media pembelajaran sebagai sarana
pendukung dalam kegiatan belajar mengajar.

Mengelola waktu yang tersedia agar kegiatan belajar dapat
terlaksana tepat waktu sesuai dengan RPP.

Adapun kegiatan yang dipraktikan oleh mahasiswa setiap

pertemuan adalah :

1)

2)
3)

4)

5)

6)
7)

Membuka pelajaran, diawali dengan mengucap salam, selanjutnya
memimpin berdoa dan langsung dilanjutkan dengan tadarus Al-
Qur’an.

Melakukan presensi siswa.

Apersepsi, yaitu memberikan gambaran awal sebelum masuk ke
inti pelajaran dan memberikan sedikit review dari materi yang telah
disampaikan pada pertemuan sebelumnya agar peserta didik lebih
siap dalam menerima materi yang akan disampaikan.

Melakukan pengembangan dalam metode mengajar, di mana
penyampaian materi tidak hanya disampaikan dengan metode
ceramah, tapi juga melakukan variasi agar kegiatan belajar
mengajar lebih menarik dan siswa lebih antusias dalam mengikuti
pelajaran.

Memberikan tugas dan jobsheet kepada siswa untuk melaksanakan
praktikum untuk melatih keaktifan dan ketrampilan siswa sebagai
siswa SMK.

Menyimpulkan materi yang telah disampaikan.

Menutup pelajaran dengan doa, kemudian mengucap salam.

Dalam melaksanakan praktik mengajar mandiri, mahasiswa

praktikan menggunakan beberapa metode yang bervariasi dengan

mengacu pada RPP dan disesuaikan dengan kondisi kelas. Beberapa

metode yang mahasiswa gunakan dalam praktik mengajar mandiri

adalah sebagai berikut :

1)

Metode Ceramah

Metode ceramah digunakan oeh mahasiswa praktikan di
awal pertemuan, yaitu dengan cara menyampaikan materi pelajaran
secara lisan kepada siswa. Metode ini sebagai pembuka pada tiap

pertemuan dan kadang disisipkan di tengah pelajaran.
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2) Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab digunakan oleh mahasiswa praktikan
dan dikombinasikan dengan metode ceramah. Dengan metode
tanya jawab, mahasiswa beruasaha mengetahui pemahaman siswa
terhadap materi yang telah disampaikan dengan cara memberi
pertanyaan kepada para siswa. Metode ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui spontanitas berfikir siswa, persiapan siswa
menerima materi baru, menarik perhatian siswa dan meningkatkan
partisipasi siswa saat kegiatan belajar mengajar sedang
berlangsung. Kadang pertanyaan dilemparkan kepada siswa yang
membuat gaduh di kelas agar siswa yang gaduh tersebut
memperhatikan pelajaran.
3) Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi bertujuan untuk membuat siswa lebih
memahami tentang langkah-langkah praktik karena mahasiswa
mendemonstrasikan langkah-langkah praktik secara langsung di
depan sehingga siswa dapat mengikuti langkah-langkah tersebut.
4) Metode Praktik
Metode praktik dengan menggunakan jobsheet bertujuan
untuk melatih siswa agar dapat melaksanakan praktik secara
mandiri namun terbimbing. Mahasiswa praktikan memberikan
jobsheet kepada siswa yang berisi langkah-langkah praktik,
kemudian siswa akan melaksanakan praktikum sesuai petunjuk
yang ada dalam jobsheet yang diberikan.
5) Diskusi
Metode diskusi antar siswa mengenai materi yang telah
disampaikan bermanfaat untuk melatih tingkat partisipasi dan
keaktivan di kelas. Selain itu, siswa berkesempatan untuk saling
bertukar ilmu dengan temannya dan dapat berbagi pengetahuan
sehingga pengetahuan siswa semakin luas.
2. Praktik Persekolahan
Praktik pelaksanaan PPL yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan
tidak hanya sebatas mengajar, tapi juga melaksanakan kegiatan lain yang
mendukung praktik persekolahan. Kegiatan tersebut diantaranya
membantu kegiatan di perpustakaan, PPDB, mendampingi kelas selama
Fortasi, mendampingi iqro’ dan tadarus selama pesantren ramadhan,

mengawasi ujian mid semester, membantu piket bengkel dan Ilain
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sebagainya. Dengan adanya praktek persekolahan maka mahasiswa

praktikan benar-benar merasakan menjadi seorang guru yang dituntut tidak

hanya memilki kompetensi mengajar tapi juga kompetensi di luar hal

tersebut.

C. Analisis Hasil Pelaksanaan

Berdasarkan hasil praktik mengajar yang telah dilaksanakan sebanyak

20 kali, ada beberapa poin yang didapat oleh mahasiswa praktikan. Poin-poin

tersebut meliputi hasil praktik mengajar, hambatan yang ditemui selama

pelaksananaan praktik mengajar, serta solusi untuk menghadapi hambatan yang

ditemui. Berikut rincian dari hasil pelaksanaan kegiatan PPL :

1. Hasil Praktik Mengajar

Hasil dari praktik mengajar yang telah dilaksanakan, termasuk

team teaching, praktik mengajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri

adalah sebagai berikut :

a.
b.

Jumlah tatap muka selama praktik mengajar sebanyak 19 kali.

Jumlah kelas yang diajar adalah empat kelas, yaitu dari kelas X TP 3,
XITP 4, XII TP 1, dan XII TP 3.

Mata diklat yang diajar oleh mahasiswa praktikan adalah Teknik
Pemesinan Gerinda, Teknik Pemesinan Frais, Teknologi Mekanik
Pengelasan, dan Teknik Pemesinan CNC. Mahasiswa mengajar dalam
satu minggu 4 hari yaitu senin, selasa, rabu, dan jum’at..

Sebelum melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa praktikan
sebelumnya menyiapkan perangkat pembelajaran, meliputi RPP, materi
serta media agar pelaksanaan praktik mengajar dapat berjalan lancar
dan terencana.

Dalam melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa praktikan
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, mulai dari
ceramabh, tanya jawab, diskusi, demonstrasi dan praktik.

Penilaian dilakukan dengan cara evaluasi secara teori dan hasil praktik.
Setelah selesai mengajar, mahasiswa praktikan menyimpulkan materi

yang telah dipelajari.

2. Hambatan dalam Melaksanakan PPL

Selama pelaksanaan PPL, mahasiswa praktikan menemui beberapa

hambatan. Hambatan yang ditemui sebagai berikut :

a.

Kondisi kelas terkadang sangat gaduh dan tidak kondusif sehingga

kegiatan belajar mengajar tidak dapat berjalan dengan baik.
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b. Praktik PPL ini adalah pengalaman pertama mahasiswa praktikan dalam
melaksanakan praktik mengajar secara langsung di dalam kelas
sehingga di awal pertemuan kurang bisa menguasai kelas.

c. Perangkat praktikum terkadang tidak sesuai dengan jumlah siswa, serta
terkadang bahan praktikum yang terbatas atau habis membuat
praktikum tidak maksimal.

3. Solusi

a. Membuat manajemen waktu yang baik agar kegiatan PPL sama-sama
dapat berjalan dengan baik.

b. Melakukan variasi metode mengajar ketika kelas sudah mulai gaduh,
misal dengan diam dan menunggu siswa tenang, melakukan pendekatan
kepada siswa yang gaduh, serta membuat suasana di kelas menjadi
interaktif dengan melibatkan siswa.

c. Mendalami dan mempelajari kurikulum 2013, agar dapat melakukan
pengajaran secara maksimal.

d. Penyampaian materi disesuaikan dengan materi dari kompetensi dasar
yang lain agar materi yang disampaikan runtut dan mudah dipahami
oleh siswa.

e. Memaksimalkan waktu libur lebaran untuk menyiapkan perangkat
pembelajaran seperti RPP, materi dan media pembelajaran.

f.  Membiasakan diri dengan kondisi di kelas, menggunakan pengalaman
yang pernah di dapat.

g. Membagi kelas dalam beberapa kelompok saat praktikum.

Secara keseluruhan program dapat terlaksana dengan baik sesuai
dengan target yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari kenyataan bahwa pada
tahap persiapan (pembekalan) sudah cukup memberikan bekal untuk saya untuk
terjun ke lapangan karena sudah relevan dengan hal yang sebenarnya yang ada
di lapangan. Manfaat yang dapat diambil dari kegiatan PPL antara lain :

a. Mahasiswa dapat merasakan dan mengenal bagaimana menjadi seorang
pendidik yang sebenarnya serta dapat berusaha untuk membentuk sikap
pendidik yang profesional.

b. PPL menambah pengetahuan dan wawasan mahasiswa tentang guru,
administrasi guru, dan kegiatan lain yang menunjang kelancaran KBM.

c. Kegiatan PPL dapat memberikan kegiatan nyata dari kondisi dan situasi
lingkungan yang ada untuk menghadapi lingkungan kerja di masa

mendatang.
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BAB 111
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah dilaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. PPL memberikan bekal berupa pengalaman bagi mahasiswa yang nantinya

dapat digunakan ketika mahasiswa terjun dalam pekerjaan sebagai tenaga

pendidik.

2. Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan
dan keterampilan yang telah dikuasai secara interdisipliner ke dalam
kehidupan nyata di sekolah, klub, atau lembaga pendidikan.

3. PPL menjadikan mahasiswa lebih mengetahui kedudukan, fungsi, peran,
tugas dan tanggung jawab sekolah secara nyata. Semua itu mempunyai
tujuan yang sama meskipun mempunyai bidang kerja atau gerak yang
berbeda. Tujuan yang dimaksud adalah berhasilnya proses belajar mengajar
yang ditentukan sebelumnya.

4. Empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, yaitu : kompetensi
pedagogik, keprribadian, profesional, dan sosial.

5. Mahasiswa sebagai calon tenaga kependidikan dalam kaitannya dengan
kompetensi professional dituntut memiliki kompetensi lain seperti
personality dan sociality dan program PPL ini memberikan kontribusi yang
nyata.

6. Hambatan yang ada didalam kelas saat KBM berlangsung biasanya yaitu
pemahamann siswa yang beragam, minat belajar siswa yang menurun, sikap
siswa yang kurang mendukung jalannya KBM. Mahasiswa praktikan agak
kesulitan dalam mengkondisikan kelas yang gaduh, solusi yang dilakukan
adalah mengadakan diskusi, melakukan pendekatan terhadap siswa yang
membuat gaduh, dan lebih interaktif terhadap siswa.

B. Saran

Demi menunjang keberhasilan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada
masa yang akan datang, ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian
sehubungan dengan pelaksanaan PPL adalah sebagai berikut:

1. Untuk SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

a. Dengan mempertahankan hubungan baik dengan pihak UNY yang telah

terjalin selama ini diharapkan timbul hubungan timbal balik yang saling

menguntungkan.
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f.

Meningkatkan fasilitas sekolah guna menunjang kelancaran dan
keberhasilan kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Selama pelaksanaan PPL, sebaiknya pihak sekolah selalu memantau
program PPL mahasiswa.

Pihak sekolah dapat bersinergi dengan mahasiswa PPL sehingga program
yang dijalankan mahasiswa praktikan mendukung program di sekolah.
Menindaklanjuti program kerja yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa
PPL yang sekiranya dapat bermanfaat bagi sekolah maupun bagi dunia
pendidikan.

Perhatian pihak sekolah terhadap mahasiswa PPL perlu ditingkatkan

2. Untuk Universitas Negeri Yogyakarta

a.

Perlu adanya peningkatan koordinasi antara UPPL, Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) dan sekolah tempat mahasiswa PPL melakukan praktik
mengajar.

Bimbingan dan dukungan moril dari dosen pembimbing tetap dipertahankan
dan lebih ditingkatkan agar mahasiswa praktikan dapat menjalankan tugas
mengajarnya dengan percaya diri yang besar.

Pihak UPPL hendaknya meningkatkan pengontrolan dan monitoring ke
lokasi PPL dimana mahasiswa diterjunkan.

3. Untuk Mahasiswa

a.

Mahasiswa hendaknya lebih meningkatkan konsultasi dengan Guru
Pembimbing dan Dosen Pembimbing.

Mahasiswa harus membuat perencanaan pembelajaran dengan baik dan
benar agar proses belajar mengajar dapat sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Dalam penyampaian materi pembelajaran perlu meningkatkan penggunaan
metode yang komunikatif dan partisipatif.

Mahasiswa harus menyiapkan alat dan media pembelajaran dengan baik.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

FORMAT OBSERVASI NPma.2
KONDISI SEKOLAH

| untuk mahasiswa |

NAMA SEKOLAH : SMK MUHAMMADIYAH 3 YK NAMA MHS. : Ageng Mulrizna
ALAMAT SEKOLAH : JALAN PRAMUKA NO. 62, GIWANGAN,YK NOMOR MHS.  :13503241021
FAK/JUR/PRODI : TEKNIK/PT. MESIN / PT. MESIN

No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan

1 | Kondisi fisik sekolah SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki lingkungan fisik yang baik dan mendukung proses kegiatan
belajar dan mengajar. Bangunan sekolah merupakan bangunan permanen. Halaman sekolah yang luas dan
didukung oleh lingkungan yang asri dan aman karena dikelilingi oleh tanaman hijau. Lapangan yang luas dapat
dijadikan tempat upacara bendera, olahraga dan kegiatan lainnya. Sedangkan bagian depan dipagar besi dan

gapura.

5> | Potensi siswa Sebagaimana sekolah SMK (khususnya kelompok teknologi dan industri) yang lain, siswa SMK Muhammadiyah
mayoritas adalah laki-laki. Dilihat dari daerah asal siswa, mereka berasal dari kota Yogyakarta, Sleman, Bantul,
Kulon Progo, Gunung Kidul dan luar daerah Yogyakarta yang ada di Jawa maupun dari luar Jawa termasuk

NTB, Sulbar dll. Dari perbedaan latar belakang, daerah dan kebudayaan tersebut mengakibatkan keberagaman




(multikultur) di antara para siswa. Untuk itulah perlu adanya pendekatan yang tepat untuk mencapai keberhasilan
proses belajar mengajar di sekolah. Siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 100 % beragama Islam, sehingga
kegiatan keislaman banyak diadakan di sekolah bahkan nuansa keagamaan sangat terasa di SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Potensi guru

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta mempunyai tenaga pendidik/ guru sebanyak 97 orang yang kompeten di
bidangnya dan professional dalam bekerja untuk mendukung program-program SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta menjadi maju dan berkembang. Dari jumlah tersebut Status guru di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta terdiri dari Guru Tetap Golongan Il = 2 orang, Guru Tetap Golongan IV = 14 orang, GTT = 30
orang, Guru Tetap Yayasan = 48 orang. Adapun distribusi guru tersebut menurut mata pelajaran yaitu Adaptif
(Kimia = 3 orang, Kewirausahaan = 3 orang, Fisika = 3 orang, Bhs. Inggris = 8 orang, KKPI = 2 orang,
Matematika = 7 orang), Normatif (Seni dan Budaya = 1 orang, Muatan lokal = 1 orang, BK/BP = 4 orang, Bhs.
Indonesia = 4 orang, PPKN = 3 orang, Sejarah Nasional dan umum =1 orang , Pend. Agama = 10 orang, Penjas
& OR = 4 orang), Produktif (T. Komp. & Jaringan = 8 orang, T. Gb. Bangunan = 6 orang, T. Audio Video =5
orang, T. Instalasi Tenaga Listrik = 3 orang, T. kendaraan Ringan = 12 orang, T. Pemsinan = 13 orang).
Kemudian tingkat pendidikan guru yaitu Diploma = 5 orang, S1/D4 = 86 orang, dan S2 = 6 orang. Jumlah guru
di SMK Muh 3 Yogyakarta sudah ideal sesuai dengan kebutuhan sekolah.

Guru pada saat berada disekolah berpakaian rapi dan berseragam. Pakaian seragam terdiri dari pakaian seragam
sekolah dan pakaian seragam praktek. Sepatu yang digunakan guru berupa sepatu jenis pantopel dan berwarna
gelap. Ikat pinggang pun berwarna gelap. Guru laki-laki rambutnya pendek dan rapi, kemudian guru perempuan
menggunakan kerudung/jilbab karena SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta merupakan sekolah swasta yang latar
belakangnya dari yayasan islam (Muhammadiyah).

Perilaku guru di dalam kelas maupun diluar kelas selalu memberikan contoh perilaku yang baik untuk siswa dan




sesama guru yaitu tutur kata, penampilan, motivasi belajar, kehidupan berkeluarga dll. Guru juga berperan
sebagai orang tua siswa disekolah yang senantiasa memberikan yang terbaik untuk anak didiknya. Hal tersebut
terlihat saat guru dan siswa berkomunikasi dengan bahasa yang santai dan sikap yang penuh kasih sayang.

Jadi dari hasil observasi kami, berdasarkan pengamatan di sekolah, wawancara dengan pihak terkait, dan
informasi dari internet dapat disimpulkan bahwa potensi guru di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta sangat

mendukung untuk maju dan berkembangnya SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Potensi Tenaga Administrasi

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta mempunyai tenaga administrasi/karyawan sebanyak 36 orang yang
professional dalam bekerja untuk mendukung program-program SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Jumlah
tersebut terdiri dari Kepala Tata Usaha = 1 orang, Bendahara = 1 orang , Petugas Perpustakaan = 2 orang, Juru
Bengkel = 9 orang, staf TU = 10 orang, Pesuruh/Penjaga Sekolah = 12 orang,dan Para Medis = 1 orang. Status
tenaga administrasi SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta ada yang tetap (5 orang) dan tidak tetap (31 orang).
Ditinjau dari tingkat pendidikan karyawan SMK Muh 3 Yogyakarta terdiri dari SLTA = 29 orang, Diploma = 3
orang, S1/D4 = 4 orang. Ditinjau dari usia SMK Muh 3 Yogyakarta 20-29 tahun 13 orang, 30-39 = 15 orang, 40-
49 = 6 orang, 50-59 = 2 orang. Jadi SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta siap untuk maju dan berkembang
dengan dukungan karyawan yang professional dan produktif.

Kemudian perilaku karyawan dalam melayani siswa/ guru/masyarakat terlihat santun dan ramah. Didukung
denga penampilan yang rapid dan bersih. Selain itu pelayanannya juga cepat dan tepat sesuai dengan bidang dan
kemampuannya. Kerja tim yang solid juga tampak pada karyawan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam
mengerjakan tugas, terlihat adanya koordinasi dan komunikasi antara guru-karyawan, karyawan-karyawan, guru-
guru.

Jadi dari hasil observasi kami, berdasarkan pengamatan di sekolah, wawancara dengan pihak terkait, dan

informasi dari internet dapat disimpulkan bahwa potensi karyawan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta




sangat mendukung untuk maju dan berkembangnya SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Fasilitas KBM, media SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki fasilitas yang cukup lengkap untuk mendukung pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar dan pemenuhan media pembelajaran. Fasilitas-fasilitas tersebut meliputi:

Ruang teori sebanyak 40 ruangan

Ruang UKS sebanyak satu ruangan

Ruang gambar sebanyak satu ruangan

Ruang Koperasi/toko sebanyak satu ruangan

Ruang Kepala Sekolah sebanyak satu ruangan

Ruang TU sebanyak satu ruangan

Ruang OSIS sebanyak satu ruangan

Kamar mandi Guru Laki-laki sebanyak 3 ruangan

© 0 N o O bk~ w D PE

Kamar mandi Guru Perempuan sebanyak 3 ruangan

[EEN
o

. Kamar mandi Siswa Laki-laki sebanyak 8 ruangan

[
=

. Kamar mandi Siswa Perempuan sebanyak 7 ruangan

[EEN
N

. Ruang Gudang sebanyak satu ruangan

[EEN
w

. Ruang praktek jurusan TGB sebanyak 4 ruang gambar

[EEN
SN

. Ruang bengkel bangunan sebanyak 4 ruangan

[EEN
[Sa}

. Ruang teori khusus jurusan TKJ sebanyak 4 ruangan

[EEY
(3]

. Ruang server sebanyak satu ruangan

[EEN
~

. Ruang KKPI/Laboratorium Komputer sebanyak dua ruangan dengan salah satunya merangkap sebagai ruang

media

[EEY
o

. Ruang teori khusus jurusan TKR sebanyak 7 ruangan




19.
20.
21.
22.
23.

24,
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.

Bengkel otomotif (TKR) sebanyak 3 ruangan

Ruang alat bengkel otomotif (TKR) sebanyak dua ruangan
Ruang bengkel mesin 4 ruangan dan dua ruang tutorial
Ruang bengkel elektro sejumlah 4 ruangan

Ruang guru sebanyak 4 ruangan terdiri dari ruang guru gedung timur sebanyak satu ruangan, ruang guru

jurusan TKR sebanyak satu ruangan, ruang guru permesinan sebanyak satu ruangan, dan ruang guru jurusan

TKJ sebanyak satu ruangan

Laboratorium bahasa sebanyak 2 ruangan

Laboratorium kimia sebanyak satu ruangan

Laboratorium fisika sebanyak satu ruangan

Laboratorium komputer sebanyak 2 ruangan

Laboratorium multimedia sebanyak satu ruangan

Laboratorium CNC sebanyak satu ruangan

Laboratorium CAD/INV sebanyak satu ruangan

Ruang BK sebanyak satu ruangan

Perpustakaan Multimedia sebanyak satu ruangan

Masjid 2 lantai terletak di atas ruang perpustakaan yang dapat menampung 1000 jamaah
Ruang pertemuan sebanyak satu ruangan

Media pembelajaran telah mulai menggunakan komputer dan LCD Proyektor
Media pembelajaran wall cart

Lapangan olah raga yang meliputi lapangan basket, tenis, dll.




Perpustakaan

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki sebuah perpustakaan yang berada pada komplek gedung sebelah
barat. Perpustakaan tersebut ada di bawah masjid sekolah. Lokasi perpustakaan sangat strategis karena berada di
tengah-tengah komplek gedung sebelah barat. Perpustakaan SMK Muhammadiah 3 Yogyakarta telah
menggunakan bantuan software dalam kegiatan peminjaman dan pengembalian buku. Perpustakaan tersebut
memiliki lebih dari 2.250 koleksi judul buku dengan banyaknya buku secara keseluruhan sebanyak kuranglebih
21.059 buku. Buku sebanyak itu telah ber-barcode. Penempatan koleksi buku dibedakan dalam blok-blok yang
disesuaikan dengan jurusan dan golongannya.

Perpustakaan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta mulai merintis perpustakaan berbasis website namun karena
terbentur hak cipta maka isi buku tidak di-up load dan hanya menampilkan resensi isi buku. Perpustakaan
tersebut juga memiliki fasilitas berupa 20 unit komputer yang telah terkoneksi dengan internet sehingga
memudahkan siswa dalam mencari sumber informasi belajar mereka. Kegiatan peminjaman buku diberi batas
waktu pengembalian sampai dengan satu minggu, namun bagi siswa yang sedang PKL maka pihak perpustakaan
memberikan keringanan/kelonggaran dalam meminjam buku mengingat kegiatan PKL membutuhkan waktu
lama. Perpustakaan ini belum menyediakan e-book. Keamanan perpustakaan masih butuh peningkatan karena
belum menggunakan CCTV dan pengawasan masih dilakukan oleh petugas perpustakaan.

Laboratorium

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki beberapa laboratorium, diantaranya :

a. Laboratorium Komputer / Ruang KKPI sebanyak dua ruangan

b. Laboratorium multimedia sebanyak satu ruangan
c. Laboratorium bahasa sebanyak dua ruangan

d. Laboratorium kimia sebanyak satu ruangan

e. Laboratorium fisika sebanyak satu ruangan

f. Laboratorium CNC sebanyak satu ruangan




g. Laboratorium CAD/INV sebanyak satu ruangan

Bimbingan konseling

SMK Muhammadiyah 3 memiliki 1 ruang bimbingan konseling yang berfungsi sebagai ruang konsultasi siswa

dan orang tua/wali siswa.

Bimbingan belajar

Tidak terdapat Bimbingan belajar.

10

Ekstrakurikuler (pramuka, PMI,
basket, drumband, dsb)

Beberapa ekstrakurikuler yang paling diminati diantaranya pencak silat, bahasa jepang dan sepak bola. Pramuka
(Hisbul wathon) bersifat wajib. Selain itu masih ada bahasa inggris, basket, badminton, peleton inti, PMR,
Kewirausahaan, musik. Pengurus kegiatan adalah kelas 1 yang dibantu kelas 2 dan 3, guru pembimbing selain
dari sekolah juga ada beberapa yang didatangkan dari luar. Kegiatan lain seperti Qiro’ah dan Kaligrafi masuk
dalam kategori Ismubah dan dipegang langsung oleh guru agama.

Kegiatan ekstra dan organisasi ini kebanyakan langsung dibimbing oleh guru yang bersangkutan karena di smk

11

Organisasi dan fasilitas OSIS

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki beberapa wadah untuk menampung bakat serta aspirasi siswa-
siswanya, dengan menyediakan berbagai bentuk organisasi sekolah. Baik dari segi akademis maupun non
akademis. Organisasi siswa tertinggi di seolah ini adalah IPM (lkatan Pelajar Muhammadiyah) atau yang kerap
disapa OSIS. IPM membawahi beberapa organisasi lain seperti Tonti (Pleton inti), HW, dan berbagai
extrakulrikuler lain seperti basket, futsal dan voly. Sebenarnya, terdapat banyak pilihan extrakurikuler lain

seperti mading, PMR,KIR, tetapi kurang termotivasi.

12

Karya limiah oleh Guru

Guru SMK Muhammadiyah 3 tidak terlalu aktif dalam pembuatan karya tulis ilmiah dikarenakan agenda dan
kegiatan yang terlalu padat, sehingga tidak memiliki waktu lebih untuk membuat sebuah karya tulis ilmiah.
Selain itu dikarenakan persepsi dari para guru mengenai pembuatan karya tulis ilmiah yang dirasa tidak terlalu
penting dan tidak wajib sehingga antusias dari guru untuk membuat karya tulis ilmiah pun masih sangat kurang.
Jika memang ada itu hanya guru yang berkepentingan, seperti guru untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia.
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Koperasi siswa

Koperasi SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta merupakan koperasi milik sekolah yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan siswa-siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Koperasi sekolah ini sangat lengkap
dalam memenuhi kebutuhan siswa, mulai dari alat tulis, kebutuhan praktik, makanan-makanan ringan serta
makanan berat seperti nasi putih dan nasi goreng. Koperasi sekolah ini buka setiap hari pada pukul 07.45 s.d
14.30 WIB. Saat jam istirahat tiba, siswa-siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta banyak yang berbelanja di
koperasi, selain harga yang relatif lebih murah, makanan yang dijual pun lebih higienis. Selain menjual alat-alat
keperluan sekolah dan makanan, koperasi SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta juga menyediakan fasilitas
simpan pinjam bagi Guru dan Karyawan, adapun simpanan berupa simpanan pokok dan simpanan wajib.
Simpanan ini hanya ditujukan bagi Guru dan karyawan dikarenakan jumlah siswa yang sangat banyak sehingga
simpanan bagi siswa masih sulit untuk dikoordinir. Adapun pengurus dari koperasi ini berasal dari karyawan
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dan dibantu oleh beberapa siswa yang bertugas menjaga koperasi setiap hari

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

14

Tempat ibadah

Tempat ibadah yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta berupa masjid berlantai dua yang terletak di
sebelah utara ruang guru. Secara umum, bangunan masjid terawat, layak pakai dan bersih. Masjid ini cukup luas
untuk menampung 1000 siswa. Masjid ini digunakan sebagai tempat ibadah bagi guru, karyawan, siswa dan tamu
muslim. Sedangkan untuk warga sekolah muslimah menunaikan sholat di Ruang Perpustakaan. Pada setiap hari
Jumat masjid digunakan sebagai tempat untuk menunaikan sholat Jumat bagi warga laki-laki sekolah dan untuk

warga sekolah muslimah menunaikan sholat di Ruang Perpustakaan.

15

Kesehatan lingkungan

Lingkungan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta secara umum rapi, terawat dan bersih. Tersedia tempat
sampah di setiap sudut bangunan dan ruang kelas. Tempat sampah yang ada di luar ruangan sudah

mencantumkan jenis sampah secara spesifik sesuai tempatnya. Selain itu terdapat banyak pohon di lingkungan




sekolah sehingga udara di lingkungan SMK Muh.3 Yogyakarta terasa sejuk. Toilet atau lavatori terawat dan
memenuhi standar sanitasi. Hanya saja, sebagian siswa masih kurang peduli terhadap kesehatan lingkungan
sekolah. Hal ini terlihat dari masih adanya sampah yang berceceran di sekitar kantin atau koperasi pada saat jam

istirahat.
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Lain-lain (Parkir)

Parkir merupakan sarana yang vital dalam sekolah agar kendaraan dari setiap siswa ataupun guru dapat tertata
secara rapi dan aman dari tindak pencurian ataupun kerusakan. Seperti halnya sekolah lain, di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta juga terdapat tempat parkir kendaraan bagi guru dan siswa. Dalam pelaksannanya
di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta penempatan kendaraan bagi setiap siswa, guru serta tamu ditempatkan
secara terpisah-pisah. Parkir bagi setiap siswa juga ditempatkan secara terpisah, yakni bagi kelas X, XI, XII. Dari
pengamatan secara fisik, untuk parkir guru ditempatkan disebelah kanan dari kantor dan termasuk dalam jajaran
depan dari sekolahan, secara fisik bangunan untuk parkir guru sudah permanen dan beratap serta lantai dari
parkir sudah dilapisi semen, secra keseluruhan parkir untuk guru sudah layak untuk digunakan.

Parkir untuk siswa, parkir untuk siswa dibedakan menjadi tiga dan letaknya pun terpisah satu sama lain. Untuk
siswa kelas XII terletak berdekatan dengan parkir guru dan bersebelahan dengan lapangan basket tanpa adanya
sekat pagar, ditinjau dari letak sekolah parkir siswa kelas XII terletak di bagian ujung selatan sekolah sisi depan.
Untuk parkir siswa kelas XI terletak di bagian barat sekolah dibagian ujung utara. Kondisi fisik parkiran
dikelilingi oleh pagar yang permanen, untuk tiang penyangga atap, dan lantai merupakan bangunan yang sudah
permanen karena tiang penyangga sudah terbuat dari pondasi semen yang kuat serta tata letak dari parkiran juga
sudah baik dan terdapat pos satpam didepan pintu parkiran, secara keseluruhan dari bangunan fisik parkiran kelas
Xl bisa dikatakan lebih baik dari pada parkiran untuk kelas yag lain. Untuk parkir kelasX terletak di bagian timur
sekolah di ujung selatan yang berbatasn dengan jalan desa dan kantin sekolah. Dari pengamatan secara fisik,

parkiran untuk kelas X mempunyai luasan yang berbentuk memanjang dengan pagar sebagian pagar yang terbuat




dari susunan seng dan sebagian dari besi. Untuk tiang penyangga atap masih merupakan bangunan non-
permanen karena terbuat dari besi yang sewaktu-waktu dapat dibongkar pasang, keadaan penempatan motor pun
masih belum rapi. Secara keseluruhan bangunan parkiran kelas X masih butuh pembenahan.

Untuk parkir tamu terletak dibagian depan sekolah sisi utara yang merupakan bagian dari pintu masuk ke sekolah
yang cukup luas, dari pengamatan secara fisik, parkir untuk tamu ini tidak mempunyai tiang penyangga atap
ataupun pagar. Kendaraan bagi setiap tamu diletakan di tempat tersebut disisi sebelah bangunan kantor dengan

ruang yang lebih terbuka, serta parkiran untuk tamu ini berhadapan langsung dengan pos satpam.

Yogyakarta, Juli 2016
Mahasiswa,

Ageng Mulrizna
NIM.13503241021
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMK
Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Mata Pelajaran :CNC
Kelas/Semester XIHTP/1
Materi pokok/Tema/Topik : Menulis dasar program mesin
Alokasi Waktu : 6 jam pelajaran
Pertemuan ke 01

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama islam yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli  (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan
langsung.

B. Kompetensi Dasar
1. Spiritual
1.1 menyadari sempurnanya karunian Tuhan tentang benda—benda dengan fenomenanya
yang berkaitan denagn mesin-mesin yang bisa diciptakan oleh manusia khususnya
mesin CNC. Mengamalkan nila-nilai ajaran agama sebagi tuntunan dalam memahami
CNC, fungsi dan kegunaanya.
2. Sosial
2.1 Mengamalkan prilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif dan
tanggung jawab dalam menerapkan teori, CNC.
2.2 Menghargai kerjasama, toleransi damai, santun, demokratis, dalam menyelesaikan
masalah perbedaan konsep berfikir dalam memahami dan melakukan tugas yang
berkaitan dengan CNC.



3. Pengetahuan
3.1 Mengetahui program mesin CNC
3.2 Mengetahui program yang sesuai
4. keterampilan
3.1 Memahami program mesin CNC

3.2 Memahami pemilihan program yang sesuai

C. Indikator

1. Aspek Afektif
1.1 Terlibat aktif dalam pembelajaran CNC
1.2 Bekerjasama dalam kegiatan pembelajaran tetapi tidak secara langsung membantu

teman

1.3 Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif

2. Aspek Kognitif
2.1 Menjelaskan bagian-bagian program mesin CNC

3. Aspek Psikomotor

3.1 Mengenal program mesin CNC

3.2 Memilih program yang sesuai

D. Tujuan Pembelajaran
Dalam pembelajaran kali ini, diharapkan peserta didik :
3. Aspek Afektif
3.1 Terlibat aktif dalam pembelajaran CNC
3.2 Bekerjasama dalam kegiatan pembelajaran tetapi tidak secara langsung membantu
teman
3.3 Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif
4. Aspek Kognitif
4.1 Menjelaskan bagian-bagian program mesin CNC
5. Aspek Psikomotor
5.1 Memahami program Mesin CNC
5.2 Memahami pemilihan program yang sesuai

E. Materi Ajar/Pembelajaran
1. Mesin CNC TU 2A
¢ Pengenalan komponen mesin CNC
e Prinsip kerja mesin bubut CNC TU 2A

2. Mengenal dasar bagian-bagian program mesin CNC



F. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1 ( 6 x 45 menit)

KEGIATAN DISKRIPSI KEGIATAN WAKTU
1. Melakukan pembukaan dengan salam dan
berdoa sebelum memulai pelajaran.
2. Membaca Al-Qur’an bersama-sama.
3. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 30 menit
Pendahuluan sikap disiplin.
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
5. Melakukan apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan (masalah) untuk mengarahkan
siswa ke materi yang akan dipelajari.
1. Peserta didik mendengarkan penjelasan dari
guru terkait pengenalan mesin CNC, dan
program mesin CNC.
Kegiatan Inti 2. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru.. 220 menit
3. Selanjutnya guru menanyakan kepada siswa
apa yang telah dijelaskan.
1. Bersama sama siswa guru  membuat
kesimpulan hasil belajar
2. Guru memberikan tugas terstruktur selama 2
Penutup jam pelajaran 20 menit
3. Guru mengakhiri  kegiatan pembelajaran
dengan berdoa
G. Alat/media/sumber pembelajaran
e Lembar kerja
e Lembar penilaian
e Wall chart
e Papan tulis dan spidol
e Laptop dan power point
e komputer
Sumber Belajar
1. Buku Modul CNC TU-2A Dasar SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
2. Internet
H. Penilaian Hasil Belajar
a. Sikap
Tujuan Pembelajaran Nama LP Catatan
dan Butir
Soal
Karakter

mampu  mengikuti

karakter dapat dipercaya. Diantarnya siswa jujur,

1. Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatih | Terlampir | Hasil penilaian

diri pada aspek

komitmen,  mencoba kejujuran  dapat




melakukan tugas yang diberikan, menjadi teman
yang baik dan membantu orang lain.

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat
dilatihkan karakter menghargai. Dintaranya siswa
memperlakukan teman/guru dengan baik dan
sopan, tidak  pernah menghina  atau
mempermaikan teman/guru.

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatih
karakter tanggung jawab individu. Diantaranya
siswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan,
dapat dipercaya, tidak membuat alasan atau
menyalakan orang lain atas perbuatannya.

Dalam proses pembelajaran tanggung jawab
sosial. Diantaranya siswa mengerjakan tugas
kelompok untuk kepentingan bersama, secara
suka rela membantu teman/guru

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat
dilatihkan karakter adil. Diantarnya siswa tidak
pernah  curang, menyontek hasil kerja
siswa/kelompok lain, bermain berbuat
berdasarkan aturan, tidak pernah mengambil
keuntungan dari yang lain.

Dalam proses pembelajaran, siswa dilatihkan
karakter peduli. Diantaranya siswa peka terhadap
perasan orang lain, mencoba untuk membantu

siswa/guru yang membutuhkan.

Keterampilan Sosial

1.

Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif
mengajukan pertanyaan.

Dalam diskusi kelompok atau kelas siswa aktif
memberikan ide atau pendapat.

Dalam proses pembelajaran di kelas siswa mau
menjadi pendengar yang baik dan dalam diskusi
kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas kelompok.

ditringulasi  dari
hasil pengamatan
guru pada saat
proses
pembelajaran
berlngsung,
pengecekan pada
hasil kerja LKS,
ataupun
percakapan
informal antara
siswa dengan
siswa, siswa
dengan guru.
Demikian  juga
aspek yang lain,
termasuk  aspek
yang lain,
termasuk
keterampilan

sosial.

. Pengetahuan

1. Tuliskan dan jelaskan bagian-bagian program mesin CNC TU-2A : (100 skor)

Penilaian Keterampilan
1. Penugasan Projeckt

2. Tugas terstruktur selama 2 jam pelajaran




a. Instrumen penilaian hasil belajar : terlampir

1. Lampiran | : lembar penilaian diri
2. Lampiran 2 : lembar penilaian keterampilan
3. Lampiran 4 : tugas terstruktur

Mengetahui,
Guru Pembimbing Lapagan,

/

Hindro Harimawan, S.Pd
NBM. 979 279

Mahasiswa PP

MR

Ageng Mulnzna
NIM. 13503241021



INTSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
BENTUK PENILAIAN DIRI

Satuan Pendidikan : SMK

Kelas/semester X1/ 1

Mata Pelajaran :CNC

Topik : Konsep Dasar CNC TU-2A
Waktu : 6 jam pelajaran

Pertemuan ke 1

Bacalah instrument ini dengan cermat dan dengan sikap jujur beri tandaa (V) pada kolom

yang sesuai!

No PERTANYAAN TP JR SR SL

1 | Siswa dapat dilatih karakter dapat dipercaya

2 | Siswa dapat dilatihkan karakter menghargai

3 | Siswa dapat dilatih karakter tanggung jawab

individu

4 | Siswa dapat dilatih karakter tanggung jawab

sosial
5 | Siswa dapat dilatihkan karakter adil
6 | Siswa dapat dilatihkan karakter peduli
7 | Saya berpartisipasi pada kegiatan kelompok
8 | Saya memberikan kontribusi besar terhadap
keberhasilan kerja
Keterangan:

TP : Tidak menjawab Benar
SR : Menjawab 50 % Benar
JR : menjawab 25 % Benar

SL : Menjawab 100% Benar




LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Satuan Pendidikan : SMK

Kelas / Semester s X/

Mata pelajaran :CNC

Topik : Konsep Dasar CNC TU 2A
Waktu : 6 jam pelajaran

Pertemuan Ke 01

Indikator terampil menerapkan konsep / prisip teknik pemesinan bubut dan strategi

pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan konsep dasar CNC TU-2A.

1. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep / prinsip dan strategi
pemecahan maslah yang relevan yang berkaitan dengan Konsep dasar CNC TU-2A.

2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk menerapkan menerapkan konsep /
prisip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan konsep dasar
CNC TU-2A.

3. Sangat terampil jika menunjukkan adanya usaha untuk menerapkan konsep / prinsip dan
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan konsep dasar CNC TU-
2A.



Bubuhkan tanda (V) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan

No Nama Siswa Mampu mendiskripsikan konsep
KM M SM
1. | Ade Nugraha Perdana
2. | Ahlan Maulana Yulistianta Putra
3. | AriSetiawan
4. | Artha Sidiq Permana
5. | Danar Suprobo Sakti
6. | Devi Dwi Saputra
7. | Djodi Setyo Anggoro
8. | Fajar Rifai
9. | Fauzan Herianto
10. | Hendra Pratama
11. | Humam Firda Prayoga
12. | Lapril Dwi Suryanda
13. | Mei Rio Yudono Putra
14. | Muh. Asrofi
Keterangan:
KT : Kurang Terampil
T : Terampil

ST : Sngat Terampil




Satuan Pendidikan
Kelas Semester
Mata Pelajaran
Topik

Waktu

Pertemuan ke

LEMBAR TUGAS TERSTRUKTUR

: SMK

X/

:CNC

: Konsep Dasar CNC
: 2 jam pelajaran

1

1. Jelaskan konsep dasar CNC TU 2A

Keterangan :

a. jawaban diketik di Ms. Word.

b. Tugas dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMK
Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Mata Pelajaran :CNC
Kelas/Semester XIHTP/1
Materi pokok/Tema/Topik : Menulis dasar program mesin
Alokasi Waktu : 11 jam pelajaran
Pertemuan ke 1 2-3

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama islam yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli  (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan
langsung.

B. Kompetensi Dasar
1. Spiritual
1.1 menyadari sempurnanya karunian Tuhan tentang benda—benda dengan fenomenanya
yang berkaitan denagn mesin-mesin yang bisa diciptakan oleh manusia khususnya
mesin CNC. Mengamalkan nila-nilai ajaran agama sebagi tuntunan dalam memahami
CNC, fungsi dan kegunaanya.
2. Sosial
2.1 Mengamalkan prilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif dan
tanggung jawab dalam menerapkan teori, CNC.
2.2 Menghargai kerjasama, toleransi damai, santun, demokratis, dalam menyelesaikan
masalah perbedaan konsep berfikir dalam memahami dan melakukan tugas yang
berkaitan dengan CNC.



3. Pengetahuan
3.1 Memahami arti fungsi dasar mesin dan bentuk-bentuk gerakan perkakas
3.2 Mengetahui cara menentukan koordinat untuk membuat program
3.3 Memahami penulisan program CNC dengan standar kode format pada prosedur

oprasi standar

4. keterampilan
3.1 Memahami cara menentukan koordinat untuk membuat program.
3.2 Memahami penulisan program CNC dengan standar kode format pada prosedur

oprasi standar

C. Indikator

1. Aspek Afektif
1.1 Terlibat aktif dalam pembelajaran CNC
1.2 Bekerjasama dalam kegiatan pembelajaran tetapi tidak secara langsung membantu

teman

1.3 Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif

2. Aspek Kognitif
2.1 Menjelaskan bagian-bagian program mesin CNC.

3. Aspek Psikomotor

3.1 Penulisan program CNC dengan standar kode format pada prosedur oprasi standar.

D. Tujuan Pembelajaran
Dalam pembelajaran kali ini, diharapkan peserta didik :
3. Aspek Afektif
3.1 Terlibat aktif dalam pembelajaran CNC
3.2 Bekerjasama dalam kegiatan pembelajaran tetapi tidak secara langsung membantu
teman
3.3 Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif
4. Aspek Kognitif
4.1 Menjelaskan bagian-bagian program mesin CNC
5. Aspek Psikomotor
5.1 Memahami program Mesin CNC

5.2 Memahami pemilihan program yang sesuai

E. Materi Ajar/Pembelajaran
1. Mesin CNC TU 2A
¢ Pengenalan komponen mesin CNC
e Prinsip kerja mesin bubut CNC TU 2A
2. Mengenal dasar bagian-bagian program mesin CNC



F. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 2-3 (11 x 45 menit)

KEGIATAN DISKRIPSI KEGIATAN WAKTU
1. Melakukan pembukaan dengan salam dan
berdoa sebelum memulai pelajaran.
2. Membaca Al-Qur’an bersama-sama.
3. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 30 menit
Pendahuluan sikap disiplin.
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
5. Melakukan apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan (masalah) untuk mengarahkan
siswa ke materi yang akan dipelajari.
1. Peserta didik mendengarkan penjelasan dari
guru terkait menulis dasar program mesinn.
2. Siswa mencoba penulisan program CNC
Kegiatan Inti dengan standar kode format pada prosedur | 445 menit
oprasi standar.
3. Selanjutnya guru menanyakan kepada siswa
apa yang telah dijelaskan.
1. Bersama sama siswa guru membuat
kesimpulan hasil belajar
2. Guru memberikan tugas terstruktur selama 4
Penutup jam pelajaran 20 menit
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan berdoa
G. Alat/media/sumber pembelajaran
e Lembar kerja
e Lembar penilaian
e Wall chart
e Papan tulis dan spidol
e Laptop dan power point
e komputer
Sumber Belajar
1. Buku Modul CNC TU-2A Dasar SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
2. Internet
H. Penilaian Hasil Belajar
a. Sikap
Tujuan Pembelajaran Nama LP Catatan
dan Butir
Soal
Karakter
1. Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatih | Terlampir | Hasil  penilaian




karakter dapat dipercaya. Diantarnya siswa jujur,
mampu  mengikuti komitmen,  mencoba
melakukan tugas yang diberikan, menjadi teman
yang baik dan membantu orang lain.

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat
dilatinkan karakter menghargai. Dintaranya siswa
memperlakukan teman/guru dengan baik dan
sopan, tidak  pernah menghina  atau
mempermaikan teman/guru.

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatih
karakter tanggung jawab individu. Diantaranya
siswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan,
dapat dipercaya, tidak membuat alasan atau
menyalakan orang lain atas perbuatannya.

Dalam proses pembelajaran tanggung jawab
sosial. Diantaranya siswa mengerjakan tugas
kelompok untuk kepentingan bersama, secara
suka rela membantu teman/guru

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat
dilatinkan karakter adil. Diantarnya siswa tidak
pernah  curang, menyontek hasil kerja
siswa/kelompok lain, bermain berbuat
berdasarkan aturan, tidak pernah mengambil
keuntungan dari yang lain.

Dalam proses pembelajaran, siswa dilatihkan
karakter peduli. Diantaranya siswa peka terhadap
perasan orang lain, mencoba untuk membantu

siswa/guru yang membutuhkan.

Keterampilan Sosial

1.

Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif
mengajukan pertanyaan.

Dalam diskusi kelompok atau kelas siswa aktif
memberikan ide atau pendapat.

Dalam proses pembelajaran di kelas siswa mau
menjadi pendengar yang baik dan dalam diskusi
kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam

menyelesaikan tugas kelompok.

diri pada aspek
kejujuran  dapat
ditringulasi  dari
hasil pengamatan
guru pada saat
proses
pembelajaran
berlngsung,
pengecekan pada
hasil kerja LKS,
ataupun
percakapan
informal antara
siswa dengan
siswa, siswa
dengan guru.
Demikian  juga
aspek yang lain,
termasuk  aspek
yang lain,
termasuk
keterampilan

sosial.

b. Pengetahuan

1. Tuliskan semua perintah dan fungsi yang ada di menu CNC TU-2A : (100 skor)




a. Penilaian Keterampllan :
1. Penugasan Projeckt
2. Tugas terstruktur selama 2 jam pelajaran
b. Instrumen penilaian hasil belajar : terlampir

1. Lampiran | : lembar penilaian diri
2. Lampiran 2 : lembar penilaian keterampilan

Mengetahui,
Guru Pembimbing Lapagan,

Hindro Harimawan, S.Pd
NBM. 979 279

Yogyakarta,”.....0...coeeenees

geng Mulrizna
NIM. 13503241021



INTSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
BENTUK PENILAIAN DIRI

Satuan Pendidikan : SMK
Kelas/semester X1/ 1

Mata Pelajaran :CNC

Topik : Menulis Dasar
Waktu : 11 jam pelajaran
Pertemuan ke :2-3

Bacalah instrument ini dengan cermat dan dengan sikap jujur beri tandaa (V) pada kolom

yang sesuai!

No PERTANYAAN TP JR SR SL

1 | Siswa dapat dilatih karakter dapat dipercaya

2 | Siswa dapat dilatihkan karakter menghargai

3 | Siswa dapat dilatih karakter tanggung jawab

individu

4 | Siswa dapat dilatih karakter tanggung jawab

sosial
5 | Siswa dapat dilatihkan karakter adil
6 | Siswa dapat dilatihkan karakter peduli
7 | Saya berpartisipasi pada kegiatan kelompok
8 | Saya memberikan kontribusi besar terhadap
keberhasilan kerja
Keterangan:

TP : Tidak menjawab Benar
SR : Menjawab 50 % Benar
JR : menjawab 25 % Benar

SL : Menjawab 100% Benar




LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Satuan Pendidikan : SMK

Kelas / Semester X/

Mata pelajaran :CNC

Topik : Menulis Dasar
Waktu : 11 jam pelajaran
Pertemuan Ke : 2-3

Indikator terampil menerapkan konsep / prisip teknik pemesinan bubut dan strategi
pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan konsep dasar penulisan program
CNC TU-2A dengan standar kode format pada prosedur operasi standart.

1. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep / prinsip dan strategi
pemecahan maslah yang relevan yang berkaitan dengan Konsep penulisan program CNC
TU-2A dengan standar kode format pada prosedur operasi standart.

2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk menerapkan menerapkan konsep /
prisip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan konsep
penulisan program CNC TU-2A dengan standar kode format pada prosedur operasi
standart.

3. Sangat terampil jika menunjukkan adanya usaha untuk menerapkan konsep / prinsip dan
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan konsep penulisan

program CNC TU-2A dengan standar kode format pada prosedur operasi standart.



Bubuhkan tanda (V) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan

No Nama Siswa Mampu mendiskripsikan konsep
KM M SM
1. | Ade Nugraha Perdana
2. | Ahlan Maulana Yulistianta Putra
3. | AriSetiawan
4. | Artha Sidiq Permana
5. | Danar Suprobo Sakti
6. | Devi Dwi Saputra
7. | Djodi Setyo Anggoro
8. | Fajar Rifai
9. | Fauzan Herianto
10. | Hendra Pratama
11. | Humam Firda Prayoga
12. | Lapril Dwi Suryanda
13. | Mei Rio Yudono Putra
14. | Muh. Asrofi
Keterangan:
KT : Kurang Terampil
T : Terampil

ST : Sngat Terampil




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMK
Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Mata Pelajaran : CNC
Kelas/Semester XIHTP/1

Materi pokok/Tema/Topik : 1. Pengoprasian mesin CNC sesuai manual

2. Editing program CNC sesuai standar prosedur
Alokasi Waktu : 11 jam pelajaran
Pertemuan ke :4-5

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama islam yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli  (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan
langsung.

B. Kompetensi Dasar
1. Spiritual
1.1 menyadari sempurnanya karunian Tuhan tentang benda—benda dengan fenomenanya
yang berkaitan denagn mesin-mesin yang bisa diciptakan oleh manusia khususnya
mesin CNC. Mengamalkan nila-nilai ajaran agama sebagi tuntunan dalam memahami
CNC, fungsi dan kegunaanya.
2. Sosial
2.1 Mengamalkan prilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif dan
tanggung jawab dalam menerapkan teori, CNC.
2.2 Menghargai kerjasama, toleransi damai, santun, demokratis, dalam menyelesaikan
masalah perbedaan konsep berfikir dalam memahami dan melakukan tugas yang
berkaitan dengan CNC.



3. Pengetahuan

3.1 Memahami cara mengoprasikan mesin CNC sesuai manual

3.2 Memahami editing program CNC sesuai dengan standar prosedur
4. keterampilan

3.1 Mengoprasikan mesin CNC sesuai manual

3.2 Mengedit program CNC sesuai dengan standar prosedur

C. Indikator

1. Aspek Afektif
1.1 Terlibat aktif dalam pembelajaran CNC
1.2 Bekerjasama dalam kegiatan pembelajaran tetapi tidak secara langsung membantu

teman

1.3 Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif

2. Aspek Kognitif
2.1 Memahami cara mengoprasikan mesin CNC sesuai manual
2.2 Memahami editing program CNC sesuai dengan standar prosedur

3. Aspek Psikomotor

3.1 Mengoprasikan mesin CNC sesuai manual

3.2 Mengedit program CNC sesuai dengan standar prosedur

D. Tujuan Pembelajaran
Dalam pembelajaran kali ini, diharapkan peserta didik :
3. Aspek Afektif
3.1 Terlibat aktif dalam pembelajaran CNC
3.2 Bekerjasama dalam kegiatan pembelajaran tetapi tidak secara langsung membantu
teman
3.3 Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif
4. Aspek Kognitif
4.1 Memahami cara mengoprasikan mesin CNC sesuai manual
4.2 Memahami editing program CNC sesuai dengan standar prosedur
5. Aspek Psikomotor
5.1 Mengoprasikan mesin CNC sesuai manual

5.2 Mengedit program CNC sesuai dengan standar prosedur

E. Materi Ajar/Pembelajaran
1. Mesin CNC TU 2A
¢ Mengeset dan mengedit program mesin CNC

e Memprogram mesin CNC



F. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 4-5 (11 x 45 menit)

KEGIATAN DISKRIPSI KEGIATAN WAKTU
1. Melakukan pembukaan dengan salam dan
berdoa sebelum memulai pelajaran.
2. Membaca Al-Qur’an bersama-sama.
3. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 30 menit
Pendahuluan sikap disiplin.
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
5. Melakukan apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan (masalah) untuk mengarahkan
siswa ke materi yang akan dipelajari.
1. Peserta didik mendengarkan penjelasan dari
guru terkait cara mengoprasikan mesin CNC
sesuai manual, cara editing program CNC
Kegiatan Inti sesuai dengan standar prosedur. 450 menit
2. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru.
3. Siswa mencoba memprktikan.
4. Selanjutnya guru menanyakan kepada siswa
tentang kesulitannya dan kemudian dibahas
bersama.
1. Bersama sama siswa guru  membuat
kesimpulan hasil belajar
Penutup 2. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan berdoa 20 menit
G. Alat/media/sumber pembelajaran
e Lembar kerja
e Lembar penilaian
e Wall chart
e Papan tulis dan spidol
e Laptop dan power point
e komputer
Sumber Belajar
1. Buku Modul CNC TU-2A Dasar SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
2. Internet
H. Penilaian Hasil Belajar
a. Sikap
Tujuan Pembelajaran Nama LP Catatan
dan Butir
Soal
Karakter

karakter dapat dipercaya. Diantarnya siswa jujur,

1. Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatih | Terlampir | Hasil penilaian

diri pada aspek




mampu  mengikuti  komitmen,  mencoba
melakukan tugas yang diberikan, menjadi teman
yang baik dan membantu orang lain.

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat
dilatihkan karakter menghargai. Dintaranya siswa
memperlakukan teman/guru dengan baik dan
sopan, tidak  pernah menghina  atau
mempermaikan teman/guru.

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatih
karakter tanggung jawab individu. Diantaranya
siswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan,
dapat dipercaya, tidak membuat alasan atau
menyalakan orang lain atas perbuatannya.

Dalam proses pembelajaran tanggung jawab
sosial. Diantaranya siswa mengerjakan tugas
kelompok untuk kepentingan bersama, secara
suka rela membantu teman/guru

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat
dilatinkan karakter adil. Diantarnya siswa tidak
pernah  curang, menyontek hasil kerja
siswa/kelompok lain, bermain berbuat
berdasarkan aturan, tidak pernah mengambil
keuntungan dari yang lain.

Dalam proses pembelajaran, siswa dilatihkan
karakter peduli. Diantaranya siswa peka terhadap
perasan orang lain, mencoba untuk membantu

siswa/guru yang membutuhkan.

Keterampilan Sosial

1.

Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif
mengajukan pertanyaan.

Dalam diskusi kelompok atau kelas siswa aktif
memberikan ide atau pendapat.

Dalam proses pembelajaran di kelas siswa mau
menjadi pendengar yang baik dan dalam diskusi
kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam

menyelesaikan tugas kelompok.

kejujuran  dapat
ditringulasi  dari
hasil pengamatan
guru pada saat
proses
pembelajaran
berlngsung,
pengecekan pada
hasil kerja LKS,
ataupun
percakapan
informal  antara
siswa dengan
siswa, siswa
dengan guru.
Demikian  juga
aspek yang lain,
termasuk  aspek
yang lain,
termasuk
keterampilan

sosial.

. Pengetahuan

1. Bagaimana cara mengoprasikan mesin CNC sesuai manual : (100 skor)

Penilaian Keterampilan :
1. Penugasan Projeckt

2. Tugas terstruktur selama 2 jam pelajaran




a. Instrumen penilaian hasil belajar : terlampir

| Lampfran | : lembar penilaian diri
2. Lampiran 2 : lembar penilaian keterampilan
3. Lampiran 4 : tugas terstruktur

Mengetahui,
Guru Pembimbing Lapagan,

/

Hindro Harimawan, S.Pd
NBM. 979 279

Mahasiswa PP

WA

Ageng Mulnzna
NIM. 13503241021



INTSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
BENTUK PENILAIAN DIRI

Satuan Pendidikan : SMK

Kelas/semester X1/ 1

Mata Pelajaran :CNC

Topik : Mengoprasikan mesin CNC
Waktu : 11 jam pelajaran
Pertemuan ke 2 4-5

Bacalah instrument ini dengan cermat dan dengan sikap jujur beri tandaa (V) pada kolom

yang sesuai!

No PERTANYAAN TP JR SR SL

1 | Siswa dapat dilatih karakter dapat dipercaya

2 | Siswa dapat dilatihkan karakter menghargai

3 | Siswa dapat dilatih karakter tanggung jawab

individu

4 | Siswa dapat dilatih karakter tanggung jawab

sosial
5 | Siswa dapat dilatihkan karakter adil
6 | Siswa dapat dilatihkan karakter peduli
7 | Saya berpartisipasi pada kegiatan kelompok
8 | Saya memberikan kontribusi besar terhadap
keberhasilan kerja
Keterangan:

TP : Tidak menjawab Benar
SR : Menjawab 50 % Benar
JR : menjawab 25 % Benar

SL : Menjawab 100% Benar




LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Satuan Pendidikan : SMK

Kelas / Semester X/

Mata pelajaran :CNC

Topik : Mengoprasikan mesin CNC
Waktu : 11 jam pelajaran
Pertemuan Ke 1 4-5

Indikator terampil menerapkan konsep / prisip teknik pemesinan bubut dan strategi
pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan cara mengoprasikansesuai mesin
CNC sesuai manual dan editing program CNC sesuai standar prosedur.

1. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep / prinsip dan strategi
pemecahan maslah yang relevan yang berkaitan dengan mengoprasikansesuai mesin
CNC sesuai manual.

2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk menerapkan menerapkan konsep /
prisip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan cara
mengoprasikansesuai mesin CNC sesuai manual dan editing program CNC sesuai
standar prosedur.

3. Sangat terampil jika menunjukkan adanya usaha untuk menerapkan konsep / prinsip dan
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan cara

mengoprasikansesuai mesin  CNC sesuai manual dan editing program CNC.



Bubuhkan tanda (V) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan

No Nama Siswa Mampu mendiskripsikan konsep
KM M SM
1. | Ade Nugraha Perdana
2. | Ahlan Maulana Yulistianta Putra
3. | AriSetiawan
4. | Artha Sidiq Permana
5. | Danar Suprobo Sakti
6. | Devi Dwi Saputra
7. | Djodi Setyo Anggoro
8. | Fajar Rifai
9. | Fauzan Herianto
10. | Hendra Pratama
11. | Humam Firda Prayoga
12. | Lapril Dwi Suryanda
13. | Mei Rio Yudono Putra
14. | Muh. Asrofi
Keterangan:
KT : Kurang Terampil
T : Terampil

ST : Sngat Terampil




LEMBAR TUGAS TERSTRUKTUR

Satuan Pendidikan : SMK

Kelas Semester X/

Mata Pelajaran :CNC

Topik : Mengoprasikan mesin CNC
Waktu : 2 jam pelajaran

Pertemuan ke . 4-5

1. Sebutkan persyaratan kerja yang harus dipenuhi oleh seorang operator dalam
pengoprasian mesin bubut CNC ?

2. Jelaskan cara menjepit benda kerja pada cekam atau chuck sesuai prosedur oprasi
standar!

3. Jelaskan cara penentuan dan penyetelan posisi pahat yang benar pada mesin!

4. Jelaskan pengaturan atau pengesetan harga Z dan harga X!
Keterangan :
a. jawaban diketik di Ms. Word.
b. Tugas dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMK
Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Mata Pelajaran : CNC
Kelas/Semester XIHTP/1

Materi pokok/Tema/Topik : 1. Pemahaman gambar Kerja

2. Memahami instruksi persyaratan kerja pada mesin CNC
Alokasi Waktu : 11 jam pelajaran
Pertemuan ke 1 6-7

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama islam yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli  (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan
langsung.

B. Kompetensi Dasar
1. Spiritual
1.1 menyadari sempurnanya karunian Tuhan tentang benda—benda dengan fenomenanya
yang berkaitan denagn mesin-mesin yang bisa diciptakan oleh manusia khususnya
mesin CNC. Mengamalkan nila-nilai ajaran agama sebagi tuntunan dalam memahami
CNC, fungsi dan kegunaanya.
2. Sosial
2.1 Mengamalkan prilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif dan
tanggung jawab dalam menerapkan teori, CNC.
2.2 Menghargai kerjasama, toleransi damai, santun, demokratis, dalam menyelesaikan
masalah perbedaan konsep berfikir dalam memahami dan melakukan tugas yang
berkaitan dengan CNC.



3. Pengetahuan

3.1 Pemahaman gambar kerja

3.2 Memahami instruksi persyaratan kerja pada mesin CNC
4. keterampilan

3.1 Instruksi dapat dipahami

C. Indikator

1. Aspek Afektif
1.1 Terlibat aktif dalam pembelajaran CNC
1.2 Bekerjasama dalam kegiatan pembelajaran tetapi tidak secara langsung membantu

teman

1.3 Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif

2. Aspek Kognitif
2.1 Pemahaman gambar kerja
2.2 Memahami instruksi persyaratan kerja pada mesin CNC

3. Aspek Psikomotor

3.1 Memahami gambar kerja

3.2 Memahami instruksi persyaratan kerja pada mesin CNC

D. Tujuan Pembelajaran
Dalam pembelajaran kali ini, diharapkan peserta didik :
3. Aspek Afektif
3.1 Terlibat aktif dalam pembelajaran CNC
3.2 Bekerjasama dalam kegiatan pembelajaran tetapi tidak secara langsung membantu
teman
3.3 Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif
4. Aspek Kognitif
4.1 Pemahaman gambar kerja
4.2 Memahami instruksi persyaratan kerja pada mesin CNC
5. Aspek Psikomotor
5.1 Memahami gambar kerja
5.2 Memahami instruksi persyaratan kerja pada mesin CNC

E. Materi Ajar/Pembelajaran
1. Mesin CNC TU 2A
¢ Mengeset dan mengedit program mesin CNC

e Memprogram mesin CNC



F. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 6-7 (11 x 45 menit)

KEGIATAN DISKRIPSI KEGIATAN WAKTU
1. Melakukan pembukaan dengan salam dan
berdoa sebelum memulai pelajaran.
2. Membaca Al-Qur’an bersama-sama.
3. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 30 menit
Pendahuluan sikap disiplin.
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
5. Melakukan apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan (masalah) untuk mengarahkan
siswa ke materi yang akan dipelajari.
1. Peserta didik mendengarkan penjelasan dari
guru terkait gambar kerja dan instruksi
persyaratan kerja pada mesin CNC.
Kegiatan Inti 2. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru. 445 menit
3. Siswa mencoba memprktikan.
4. Selanjutnya guru menanyakan kepada siswa
tentang kesulitannya dan kemudian dibahas
bersama.
1. Bersama sama siswa guru membuat
kesimpulan hasil belajar
Penutup 2. Guru mengakhiri  kegiatan pembelajaran
dengan berdoa 20 menit
G. Alat/media/sumber pembelajaran
e Lembar kerja
e Lembar penilaian
e Wall chart
e Papan tulis dan spidol
e Laptop dan power point
e komputer
Sumber Belajar
1. Buku Modul CNC TU-2A Dasar SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
2. Internet
H. Penilaian Hasil Belajar
a. Sikap
Tujuan Pembelajaran Nama LP Catatan
dan Butir
Soal
Karakter

mampu  mengikuti

karakter dapat dipercaya. Diantarnya siswa jujur,

1. Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatih | Terlampir | Hasil penilaian

diri pada aspek

komitmen,  mencoba kejujuran  dapat




melakukan tugas yang diberikan, menjadi teman
yang baik dan membantu orang lain.

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat
dilatihkan karakter menghargai. Dintaranya siswa
memperlakukan teman/guru dengan baik dan
sopan, tidak  pernah menghina  atau
mempermaikan teman/guru.

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatih
karakter tanggung jawab individu. Diantaranya
siswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan,
dapat dipercaya, tidak membuat alasan atau
menyalakan orang lain atas perbuatannya.

Dalam proses pembelajaran tanggung jawab
sosial. Diantaranya siswa mengerjakan tugas
kelompok untuk kepentingan bersama, secara
suka rela membantu teman/guru

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat
dilatinkan karakter adil. Diantarnya siswa tidak
pernah  curang, menyontek hasil kerja
siswa/kelompok lain, bermain berbuat
berdasarkan aturan, tidak pernah mengambil
keuntungan dari yang lain.

Dalam proses pembelajaran, siswa dilatihkan
karakter peduli. Diantaranya siswa peka terhadap
perasan orang lain, mencoba untuk membantu

siswa/guru yang membutuhkan.

Keterampilan Sosial

1.

Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif
mengajukan pertanyaan.

Dalam diskusi kelompok atau kelas siswa aktif
memberikan ide atau pendapat.

Dalam proses pembelajaran di kelas siswa mau
menjadi pendengar yang baik dan dalam diskusi
kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam

menyelesaikan tugas kelompok.

ditringulasi  dari
hasil pengamatan
guru pada saat
proses
pembelajaran
berlngsung,
pengecekan pada
hasil kerja LKS,
ataupun
percakapan
informal antara
siswa dengan
siswa, siswa
dengan guru.
Demikian  juga
aspek yang lain,
termasuk  aspek
yang lain,
termasuk
keterampilan

sosial.

Pengetahuan

1. Jelaskan 3 kemungkinan kerusakan yang terjadi pada kepala lepas! : (100 skor)

Penilaian Keterampilan :
1. Penugasan Projeckt

2. Tugas terstruktur selama 2 jam pelajaran




a. Instrumen penilaian hasil belajar : terlampir

1. Lampiran | : lembar penilaian diri
2. Lampiran 2 : lembar penilaian keterampilan

Mengetahui,
Guru Pembimbing Lapagan,

——-"‘——9

Hindro Harimawan, S.Pd Ageng Mulrizna
NBM. 979 279 NIM. 13503241021




INTSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
BENTUK PENILAIAN DIRI

Satuan Pendidikan : SMK

Kelas/semester X1/ 1

Mata Pelajaran :CNC

Topik : Memahami persyaratan kerja
Waktu : 11 jam pelajaran

Pertemuan ke 1 6-7

Bacalah instrument ini dengan cermat dan dengan sikap jujur beri tandaa (V) pada kolom

yang sesuai!

No PERTANYAAN TP JR SR SL

1 | Siswa dapat dilatih karakter dapat dipercaya

2 | Siswa dapat dilatihkan karakter menghargai

3 | Siswa dapat dilatih karakter tanggung jawab

individu

4 | Siswa dapat dilatih karakter tanggung jawab

sosial
5 | Siswa dapat dilatihkan karakter adil
6 | Siswa dapat dilatihkan karakter peduli
7 | Saya berpartisipasi pada kegiatan kelompok
8 | Saya memberikan kontribusi besar terhadap
keberhasilan kerja
Keterangan:

TP : Tidak menjawab Benar
SR : Menjawab 50 % Benar
JR : menjawab 25 % Benar

SL : Menjawab 100% Benar




LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Satuan Pendidikan : SMK

Kelas / Semester X/

Mata pelajaran :CNC

Topik : Memahami persyaratan kerja
Waktu : 11 jam pelajaran

Pertemuan Ke 1 6-7

Indikator terampil menerapkan konsep / prisip teknik pemesinan bubut dan strategi

pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan pemahaman gambar kerja.

1. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep / prinsip dan strategi
pemecahan maslah yang relevan yang berkaitan dengan pemahaman gambar kerja.

2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk menerapkan menerapkan konsep /
prisip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan pemahaman
gambar kerja.

3. Sangat terampil jika menunjukkan adanya usaha untuk menerapkan konsep / prinsip dan
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan pemahaman

gambarkerja.



Bubuhkan tanda (V) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan

No Nama Siswa Mampu mendiskripsikan konsep
KM M SM
1. | Ade Nugraha Perdana
2. | Ahlan Maulana Yulistianta Putra
3. | AriSetiawan
4. | Artha Sidiq Permana
5. | Danar Suprobo Sakti
6. | Devi Dwi Saputra
7. | Djodi Setyo Anggoro
8. | Fajar Rifai
9. | Fauzan Herianto
10. | Hendra Pratama
11. | Humam Firda Prayoga
12. | Lapril Dwi Suryanda
13. | Mei Rio Yudono Putra
14. | Muh. Asrofi
Keterangan:
KT : Kurang Terampil
T : Terampil

ST : Sngat Terampil




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMK
Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Mata Pelajaran : CNC
Kelas/Semester XIHTP/1
Materi pokok/Tema/Topik : Mengatur fixture/perlengkapan/perkakas
Alokasi Waktu : 11 jam pelajaran
Pertemuan ke .8

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama islam yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli  (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan

langsung.

B. Kompetensi Dasar
1. Spiritual
1.1 menyadari sempurnanya karunian Tuhan tentang benda—benda dengan fenomenanya
yang berkaitan denagn mesin-mesin yang bisa diciptakan oleh manusia khususnya
mesin CNC. Mengamalkan nila-nilai ajaran agama sebagi tuntunan dalam memahami
CNC, fungsi dan kegunaanya.
2. Sosial
2.1 Mengamalkan prilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif dan
tanggung jawab dalam menerapkan teori, CNC.
2.2 Menghargai kerjasama, toleransi damai, santun, demokratis, dalam menyelesaikan
masalah perbedaan konsep berfikir dalam memahami dan melakukan tugas yang
berkaitan dengan CNC.



3. Pengetahuan

3.1 Memahami Fixture perlengkapan / perkakas

3.2 memahami cara pengaturn fixture pada titik nol

3.3 Memahami cara pemasangan alat cekam pada mesin CNC
4. keterampilan

3.1 mengatur fixture pada titik nol

3.2 memasang dan mengatur alat cekam cekam pada mesin CNC

C. Indikator

1. Aspek Afektif
1.1 Terlibat aktif dalam pembelajaran CNC
1.2 Bekerjasama dalam kegiatan pembelajaran tetapi tidak secara langsung membantu

teman

1.3 Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif

2. Aspek Kognitif
2.1 Memahami Fixture perlengkapan / perkakas
2.2 Memahami cara pengaturn fixture pada titik nol
2.3 Memahami cara pemasangan alat cekam pada mesin CNC

3. Aspek Psikomotor

3.1 Mengatur fixture pada titik nol

3.2 Memasang dan mengatur alat cekam cekam pada mesin CNC

21 Tujuan Pembelajaran
Dalam pembelajaran kali ini, diharapkan peserta didik :
3. Aspek Afektif
3.1 Terlibat aktif dalam pembelajaran CNC
3.2 Bekerjasama dalam kegiatan pembelajaran tetapi tidak secara langsung membantu
teman
3.3 Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif
4. Aspek Kognitif
4.1 Memahami Fixture perlengkapan / perkakas
4.2 Memahami cara pengaturn fixture pada titik nol
4.3 Memahami cara pemasangan alat cekam pada mesin CNC
5. Aspek Psikomotor
3.1 Mengatur fixture pada titik nol
3.2 Memasang dan mengatur alat cekam cekam pada mesin CNC

22 Materi Ajar/Pembelajaran
1. Mesin CNC TU 2A

¢ Mengeset dan mengedit program mesin CNC

e Memprogram mesin CNC



23 Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 8 (6 x 45 menit)

KEGIATAN DISKRIPSI KEGIATAN WAKTU
1. Melakukan pembukaan dengan salam dan
berdoa sebelum memulai pelajaran.
2. Membaca Al-Qur’an bersama-sama.
3. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 30 menit
Pendahuluan sikap disiplin.
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
5. Melakukan apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan (masalah) untuk mengarahkan
siswa ke materi yang akan dipelajari.
1. Peserta didik mendengarkan penjelasan dari
guru terkait memasang dan mengatur cekam
pada mesin CNC dan cara pengaturn fixture
Kegiatan Inti pada titik nol. 220 menit
2. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru.
3. Siswa mencoba memprktikan.
4. Selanjutnya guru menanyakan kepada siswa
tentang kesulitannya dan kemudian dibahas
bersama.
1. Bersama sama siswa guru  membuat
kesimpulan hasil belajar
Penutup 2. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan berdoa 20 menit
24 Alat/media/sumber pembelajaran
e Lembar kerja
e Lembar penilaian
e Wall chart
e Papan tulis dan spidol
e Laptop dan power point
e komputer
Sumber Belajar
1. Buku Modul CNC TU-2A Dasar SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
2. Internet
25 Penilaian Hasil Belajar
a. Sikap
Tujuan Pembelajaran Nama LP Catatan
dan Butir
Soal
Karakter

karakter dapat dipercaya. Diantarnya siswa jujur,

1. Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatih | Terlampir | Hasil penilaian

diri pada aspek




mampu  mengikuti  komitmen,  mencoba
melakukan tugas yang diberikan, menjadi teman
yang baik dan membantu orang lain.

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat
dilatihkan karakter menghargai. Dintaranya siswa
memperlakukan teman/guru dengan baik dan
sopan, tidak  pernah menghina  atau
mempermaikan teman/guru.

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatih
karakter tanggung jawab individu. Diantaranya
siswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan,
dapat dipercaya, tidak membuat alasan atau
menyalakan orang lain atas perbuatannya.

Dalam proses pembelajaran tanggung jawab
sosial. Diantaranya siswa mengerjakan tugas
kelompok untuk kepentingan bersama, secara
suka rela membantu teman/guru

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat
dilatinkan karakter adil. Diantarnya siswa tidak
pernah  curang, menyontek hasil kerja
siswa/kelompok lain, bermain berbuat
berdasarkan aturan, tidak pernah mengambil
keuntungan dari yang lain.

Dalam proses pembelajaran, siswa dilatihkan
karakter peduli. Diantaranya siswa peka terhadap
perasan orang lain, mencoba untuk membantu

siswa/guru yang membutuhkan.

Keterampilan Sosial

1.

Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif
mengajukan pertanyaan.

Dalam diskusi kelompok atau kelas siswa aktif
memberikan ide atau pendapat.

Dalam proses pembelajaran di kelas siswa mau
menjadi pendengar yang baik dan dalam diskusi
kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam

menyelesaikan tugas kelompok.

kejujuran  dapat
ditringulasi  dari
hasil pengamatan
guru pada saat
proses
pembelajaran
berlngsung,
pengecekan pada
hasil kerja LKS,
ataupun
percakapan
informal  antara
siswa dengan
siswa, siswa
dengan guru.
Demikian  juga
aspek yang lain,
termasuk  aspek
yang lain,
termasuk
keterampilan

sosial.

. Pengetahuan

1 Bagaimana cara memasang dan mengatur cekam pada mesin CNC.: (100 skor)

Penilaian Keterampilan :
1. Penugasan Projeckt

2. Tugas terstruktur selama 2 jam pelajaran




a. Instrumen penilaian hasil belajar : terlampir

1. Lampiran | : lembar penilaian diri
2. Lampiran 2 : lembar penilaian keterampilan

Mengetahui,
Guru Pembimbing Lapagan,

Hindro Harimawan, S.Pd
NBM. 979 279

Yogyakana,.‘?. p/{«ﬂr/:?r .2016
Mahasiswa PPL,

Ol

Ageng Mulrizna
NIM. 13503241021



INTSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
BENTUK PENILAIAN DIRI

Satuan Pendidikan : SMK

Kelas/semester X1/ 1

Mata Pelajaran :CNC

Topik : Mengature fixture / perlengkapan / perkakas
Waktu : 6 jam pelajaran

Pertemuan ke .8

Bacalah instrument ini dengan cermat dan dengan sikap jujur beri tandaa (V) pada kolom

yang sesuai!

No PERTANYAAN TP JR SR SL

1 | Siswa dapat dilatih karakter dapat dipercaya

2 | Siswa dapat dilatihkan karakter menghargai

3 | Siswa dapat dilatih karakter tanggung jawab

individu

4 | Siswa dapat dilatih karakter tanggung jawab

sosial
5 | Siswa dapat dilatihkan karakter adil
6 | Siswa dapat dilatihkan karakter peduli
7 | Saya berpartisipasi pada kegiatan kelompok
8 | Saya memberikan kontribusi besar terhadap
keberhasilan kerja
Keterangan:

TP : Tidak menjawab Benar
SR : Menjawab 50 % Benar
JR : menjawab 25 % Benar

SL : Menjawab 100% Benar




LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Satuan Pendidikan : SMK

Kelas / Semester s X/

Mata pelajaran :CNC

Topik : Mengatur fixture / perlengkapan / perkakas
Waktu : 6 jam pelajaran

Pertemuan Ke : 8

Indikator terampil menerapkan konsep / prisip teknik pemesinan bubut dan strategi
pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan mengatur fixture / perlengkapan /
perkakas.

1. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep / prinsip dan strategi
pemecahan maslah yang relevan yang berkaitan dengan mengatur fixture / perlengkapan
/ perkakas..

2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk menerapkan menerapkan konsep /
prisip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan mengatur
fixture / perlengkapan / perkakas..

3. Sangat terampil jika menunjukkan adanya usaha untuk menerapkan konsep / prinsip dan
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan mengatur fixture /
perlengkapan / perkakas..



Bubuhkan tanda (V) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan

No Nama Siswa Mampu mendiskripsikan konsep
KM M SM
1. | Ade Nugraha Perdana
2. | Ahlan Maulana Yulistianta Putra
3. | AriSetiawan
4. | Artha Sidiq Permana
5. | Danar Suprobo Sakti
6. | Devi Dwi Saputra
7. | Djodi Setyo Anggoro
8. | Fajar Rifai
9. | Fauzan Herianto
10. | Hendra Pratama
11. | Humam Firda Prayoga
12. | Lapril Dwi Suryanda
13. | Mei Rio Yudono Putra
14. | Muh. Asrofi
Keterangan:
KT : Kurang Terampil
T : Terampil

ST : Sngat Terampil
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KELASXTP 3

DAFTAR HADIR DAN DAFTAR NILAI
SEMESTER GASAL/GENAP TAHUN PELAJARAN 2016/2017

MATA PELAJARAN : ABJFN W&G{,{ PAM

T
3 MMmm
: '-}e‘fe R O A3 fS:*'

N-

¢ DAFTAR HADIR PERTEMUAN KE; /< =,

A

5 Ker

Tl sl ] ailis]s |10

)2

'3

4

'S

s 525 DAFTAR NILAI KOMPETENS! 17 0
i ela.lE 1

£

ALVIN KHALIF IKHSANI

ANGGORO WIDYO BUMI

ARDHIAN BAYU A)I

BAYU CANDRA AJl MUKTI

BILMA MUHAMMAD ALTAF

DHANI ISMAIL

DIMAS SIDIK NURWANDA

ERWIN FIRMANSYAH

FARIZ APRIANTO

GALANG KHARISMA

ot | e
clale|elv]o|n|ielw]o]—-

IFAN RIZKY RAMDAN ARIIFANI

-
o~

IRSYAD NOVRIAN

13

LINGGAR FARIZI

14

M. IRWANDI

15

MOHAMAD TRI RULIO

16

MUHAMMAD CHARLES FERANDO

17

MUHAMMAD LATFAN AFIF

18

MUHAMMAD SYAFARUDDIN

19

NOVAN ARI WIDODO

20

PRAYOGA DWIKI ASMORO

21

RIFKY INDRA ALFIANTO

22

ROHMAN NUR SAFINGI

23

SAGE NUSTANTORA

24

SYAFARUDIN

<IN NSNS

25

WILDAN FERDIANSYAH

26

YOGA RAMADANI

27

ZAIM DZAKWAN DARMAWAN

28

RISKANANTO CANDRA PINTAKA

NAIRA A AR AU EN A RES

29

MALIK FAJAR OKTAMA K@

NN N NSNS SIS <[
JIL[<[ <[ <[<]=]<[<]<[<[<]<[<=

30

GEMA ADITYA

232950 U 6

Keterangan Kompetensi :

<

1 Abox te Yogyakarta, ..... QZ ............ / .. 2016
2 Guru Mata Pelajaran

3

4

: .

: slry 7

’ NBM/NIP .

8

9

-
L~
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goduoubunu

4

DAFTAR HADIR DAN DAFTAR NILAl A 5=
SEMESTER GASAL/GENAP TAHUN PELAJARAN 2016/2017 :::.
KEI.AS XiTP1 : T
Mata Pelajaran : C”C
DAFTAR HADIR PERTEMUAN KE ; DAFTAR NILAI KOMPETENSI. .
Iuo SN PR “xzscso7lo tl2]s]a]s]6l7] sl s 0
Rizal Aramii 13276 |V
2 JAditys Kurnlawan Putra wmn V|V
3 |Ardi Muhammad Stiawan i V|V
4 JArf Nurkhalim . 13200 |V |V
$ |sayu Agustira s |V |V
6 JCahya Agung Wibowo s V|V
7 |Dedy Prasetyo 13283 A
8 JEkK Dera Putra Ramadhan 13285 |A |~
9 |Ganang Septian Nugroho 13287 V|V
10 [Hestu Bagus Priyambada 13288 |V
11 |M. Ageng Novendra 13289 || v
12 [Muh. Syafi'l Adenul H. Z. 1329 |V v
13 [Muhammad Imdad 13292 |V|Y
14 |Nur Diantoro 13294 i
15 JPrakoso Sullstyo 13295 | V]
16 [Riky Aprianto 13296 |A [V
17 |sigit Arif Wicaksono 13208 |V |/
18 [Taufik Owi Saputra 13299 |H | A
19 [Vicho Indriyas Saputra 13300 |A A
20 Sebtlan Budlargo 13301 | V]V
21 [Yusuf Ari Prabowo 13302 |4 | =
22 Jvusuf Rijalulioh 13666 ||V
23 |awbarRiyarte— 133584
24 |Rifgl Sultan Mukarom 1w VA
25 |Arief Gigih Laksono 13360 b
26 [Nanang Prasetya Dwinanta 13375 A?*
27 [Pan)l Riswanto 13376 |\
28 [Sayld Nur Ahmad. 13664 AV
20 IMohsmmad Yullanto Bagas ssputro | 13371 ||V
30 |Hendrawan Wijanarko 13368 |A It-
. 7
a3 / Yogyakarta, 2955{.,, 2016

Guru Mata Pelajaran

NBM/NIP.

-
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DAFTAR HADIR DAN DAFTAR NiLA| e
SEMESTER GASAL/GENAP TAHUN PELAJARAN 2016/2017 o

KELAS XII TP 3 =
Mata Pelajaran : CN(’ Nilai C(MC TU 34
/chfo(wnqan Vel 10 Aguspug
r J— N DAFTAR HADIR PERTEMUAN KE: ___ /. DAFTAR NILAI KOMPETENS| T
11213)4a1s)6]7)8]sfsofsl2]s[a]ls[6l7]8]s 0
1 JAde Nugraha Perdana 13330 o 4 v \)r 84
2 JAhian Maulana Yulistianta Putra 13331 VI VYV Us]
3 JAri Setlawan 13333 V| V|V fou
4 Jartha Sidiq Permana 13334 N AN NV 73
5 |Danar Suprobo Saktl 13336 Al U ATV Ve
6 JDevi Dwi Saputra 13337 M rNMEL 8¢
7 JDjodi Setyo Anggoro 13338 |V V| /| V[V vV lov
8 JFajar Rifal 1331 |V /T 95
9 JFauzan Herlanto a2 VY|V v VIV 98
10 |Hendra Pratama 13343 JVIV|V/ v 95
11 JHumam Firda Prayoga 13344 ] L/ \é Vv | A g8
12 JLapril Dwi Suryanda 13315 | [V|V]VIVIV/ 4c
13 el Rio Yudono Putra - 13us ||V V] ATV 90
14 [Muh. Asron 13347 (V|| V] V[A VIV das
15 |Muhammad Rizky Ferdiyanto 13348
16 |Nagas Armando 13349
17 Joktha Muhafnanto 13350
18 JRizal Asjari 13352 |1
19 |5vahnu Nur Okvianto 13353 |V
20 Jvri Danang Wibowo 13354
21 [wildan Hilmy Aziz 13355 |V
22 [Tri Wahyu Pamungkas 13380 |V
23 Jibnu Safan i 13369
ZiIAndhy Candra Pramana 13359 ' ' ' ¢
25 [Fajar Pamungkas 13366 |/
26 JLukmanul Hakim Syaifuddin 13370
27 |Bagus Resand! 13361
28 |Feby Ardiansyah 13367
29 |Muhammad Armando Rivaldo 13372 _
‘ g 3 1012, ]y
Katerangen Konspesnal }\2} o Yogyakarts,. 25362, 2016
1 ; (/u I Guru Mata Pelajaran
2
. Hpomdro A7
6 NBM/NIP.
7
]
)
10




SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA
JI. Pramuka 62 Giwangan Yogyakarta 55163

ﬁ ~ DAFTAR HADIR DAN DAFTAR NILAI A =
SEMESTER GASAL/GENAP TAHUN PELAJARAN 2016/2017 i —

KELAS XI TP4

-
Maapeijoran : Mehn Tiais
/1 Agustvs

Al Ty — e
l RAMA A ..1.:#'”:-:01“0001:“?‘:-:01'0””
1 |AMMAD ANAS MAUK 11848

2 [ALVIAN BiMA PRASETYA 13849 v

) |ANDI NOVIANTO 13850 S \ﬁ

4 [ARDY sapuTRA 13851 4

$ |ARYA GALUNTAMA 13852 j V]

¢ |Danny DESTASA 13854 744

7 |DZAKWAN ARIQ TAUFIQURRAMMAN . | 13855 V|V

8 [eGan Ry NUR ARYANORA 13856 v

9 [FERY FEBRIANTA 13857 V4

10 |GALIM NUR PUTRANTO 13858 VA%

11 |HkMAL 13859 VIV I

12 [KRISTA BARDAN HADI WICAKSONO 13862 V]

13 |M.ACZA KMADAFI 13863 V

14 [MUMAMMAD FAJAR SIDIQ 13864 V4

15 |MUMAMMAD NOVAL SETYANTO NUGROHO | 13865 VIV

16 |MUNAMMAD RIFQI APRIYANTO @ 13866 (V4%

17 |NUR BUDI SETYAWAN . 13867

18 |RAGIL MUSUMIN 13868 vViv

19 [ROY KUNCORQUATI 13870 V|V

20 {SYAMBILLAL Al DIRGANTARA 13871 V4%

21 |TUTUR WISNU WARDANA 13872

22 |VUANDITA HASTA PUTRA | |V

23 |GEMA ADITYA 14160 A M

24 |ELMO RAMADHAN ANANDA SUPRATIKNO | 14161 v \4
“25 Chandra P12k m‘“ﬂn v v

Ketsrangan Komp-nnj: 2 3 Yogyakarta, st‘ﬂ/ 2016

Guru Mata Pelajaran

4

Ve ad

NBM/NIP .

SPONeRLwWwNE
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DAFTAR HADIR DAN DAFTAR NILAI
SEMESTER GASAL/GENAP TAHUN PELAJARAN 2016/2017

 Tek mk ﬂmqqcnn daan

KELAS XII TP 3

Mosepemonm
i brmym
. 180 M0 0
ARTILIED —— -
e

|
z

BoPeNGenLEwWwNM

Mata Pelajaran
' ‘ V' Aquites
DAFTAR HADIR PERTEMUAN KE: ____ DAFTAR NILAI KOMPETENS! =
e ”xlz':ascr. 1]2(3e]|s]s]7]8f9]20

| 1 JAde Nugraha Perdana T 13330 VIVIA

2 JAhlan Maulane Yullstianta Putra ma |VIVIAV

3 JAri Setlawan 13333 VAV

4 Sidiq Permana - | 13 TV

$ JDanar Suprobo Saktl * 113 |VIA VIV

6 |Devi Dwi Saputra 12397 V]V I[A|A]

7 |Djodi Setyo Anggoro £ | s |V]VIV

8 |rajar Rifal 13341 Vv lﬂ\/

Sl'tmnm 13302 V|V "4

10 [Hendra Pratama al o IV IVI[V/IV

11 [Humam Firda Prayoga 13344 v

12 |Lapril Dwi Suryanda 13345 V][A

13 [Mel Rio Yudono Putra 2 | 13346 vivi|vy

14 [Muh. Asroft 13347 vivVIv

15 [Muhammad Rizky Ferdiyanto 13us |V [AV |V

16 |Nagas Armando 13349 [A|R|A|Y

17|OhhaMuhlmaneo - w0 |V[V]IVIV

18 [Rizal Asjart 13352 vViviA

19 fSyahnu Nur Okvianto 13353 |V |VIV

20 [vri Danang Wibowo 13354 ATAV]

21 [Wildan Hilmy Aziz 13355 NV

22 Jrri Wahyu Pamungkas _p | 1330 viviv'

23 [ibnu Safan ' 13 | [|S VIV

24 [Andhy Candra Pramana s [V |V

25 |Fajar Pamungkas 13366 %

26 JLukmanul Hakim Syalfuddin 13370 Vv

27 |Bagus Resand| 13361 e b .

28 |Feby Ardiansyah 13367 v )
- [ 29 [Muhammad Armando Rivaldo mn |V AlA

/., 4.5 lg

Yogyakarta, 25 %"P( 2016
Guru Mata Pelajaran

4

Plivetrr /[T

NBM/NIP .
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DAFTAR HADIR DAN DAFTAR NILAI
SEMESTER GASAL/GENAP TAHUN PELAJARAN 2016,/2017

KELASX TP 3
MATAPELAJARAN :  (AS SMAW DAv (4 oRW
| oD Shpw
NOJ o i NAMASISWAD i | o | DAFTAR HADIR PERTEMUAN KE | . 2 DAFTAR NUATKOMPETENS) L
S dwarmiasenass )l sl e [ lsTs [a e [l T2 [ 1a s 0 2 0 3 T

1. JALVIN KHALIF IKHSANI 14303
2 JANGGORO WIDYO BUMI 14304
3 |ARDHIAN BAYU A)I 14305
4 |BAYU CANDRA AJl MUKTI 14306
S |BILMA MUHAMMAD ALTAF 14307
6 |DHANIISMAIL 14308
7 |DIMAS SIDIK NURWANDA 14309
8 JERWIN FIRMANSYAH 14310
9 |FARIZ APRIANTO 14311
10 JGALANG KHARISMA 14312
11 JIFAN RIZKY RAMDAN ARIIFAN] 14313
12 {IRSYAD NOVRIAN 14314
13 JLINGGAR FARIZI 14315
14 [M. IRWANDI 14316
15 {MOHAMAD TRI RULIO 14317 |79 I8 7970
16 [MUHAMMAD CHARLES FERANDO 14318 |19 80| go|p [3
17 [MUHAMMAD LATFAN AFIF 14319} §0 63| %0
18 [MUHAMMAD SYAFARUDDIN 14320 | ¥ 807378
19 {NOVAN ARI WIDODO 14321 |63 02|39173
20 |PRAYOGA DWIKI ASMORO 14322| Y go | 36|76 BC
21 |RIFKY INDRA ALFIANTO 10323| 92(|7¢|®0
22 |ROHMAN NUR SAFING! 14324 |} 82| 16| 18119
23 [SAGE NUSTANTORA 14325 |0| 7T 60
24 [SYAFARUDIN 14326 | 7|77 11190
25 |WILDAN FERDIANSYAH 14327 | 8 ¥ [T
26 | YOGA RAMADANI 14328 (19 (79 90
27 |ZAIM DZAKWAN DARMAWAN 14329 | 60| 6
28 |RISKANANTO CANDRA PINTAKA 14330 [§F87
29 {MALIK FAJAR OKTAMA 13807
30|GEMA ADITYA 14160

Keterangan Kompetensi : )
1 Yogyakarta, a&% 2016
Guru Mata Pelajaran

A

NBM/NIP .
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